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ABSTRAK 
 
Pengaruh Pengendalian Elemen-elemen Biaya Kualitas terhadap  
Profitabilitas Perusahaan 
(Studi Kasus pada PT Bumi Sarana Beton) 
 
The Effect of Controling Cost Quality Elements to Profitability’s Company 
(Case Study at PT Bumi Sarana Beton) 
Zudi Widiantoro 
Darwis Said        
Nurleni 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari pengendalian yang 
dilakukan perusahaan atas elemen-elemen biaya kualitas terhadap profitabilitas 
perusahaan yang dicerminkan melalui nilai rasio laba kotor / margin bruto atas 
penjualan bersih (Gross Profit Margin) pada PT Bumi Sarana Beton. Penelitian 
ini menjadikan masing-masing elemen dari biaya kualitas sebagai variable 
independen dan menjadikan rasio Gross Profit Margin sebagai variabel 
dependen. Data untuk penelitian berasal dari data yang sudah ada (data 
sekunder) seperti catatan akuntansi perusahaan dan kemudian diolah dan 
dianalisis mengunakan metode analisis statistik regresi yang terdiri dari  uji t  dan 
F untuk menentukan hubungan serta pengaruh dari pengendalian atas elemen-
elemen biaya kualitas terhadap profitabilitas perusahaan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengendalian biaya kulitas perusahaan telah 
berjalan dengan baik dan dari pengujian secara parsial (uji t) diperoleh hasil 
bahwa biaya pengendalian kualitas dan biaya kegagalan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perubahan nilai profitabilitas dipengaruhi oleh alokasi biaya kualitas perusahaan. 
 
Kata Kunci: pengendalian, biaya kualitas, profitabilitas  
 
This study aims to examine the effect of corporate control over the elements of 
quality cost  to profitability which is reflected through ratio of gross profit margin at 
PT Bumi Sarana Beton. This research makes each element of quality cost as 
independent variable and make gross profit margin ratio as dependent variable. 
The data for the research comes from the existing data (secondary data) such as 
the accounting records of the company and then processed and analyzed using 
statistical regression analysis method consisting t test and F test to determine the 
relationship and influence of controling   elements of quality cost to profitability. 
The results showed that the quality control has been running well or optimal and 
view of partial testing of control costs and failure costs have a significant effect on 
the profitability, so conclusion of the research that changes in profitability’s 
company are influenced by amount of quality cost. 
 
Keywords: controling, quality cost, profitability 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini dalam era industrialisasi yang semakin kompetitif, setiap 
perusahaan dituntut untuk dapat ikut serta dalam persaingan bisnis yang 
ada. Hal ini dilakukan untuk dapat menjaga keberadaan dari perusahaan 
atau entitas itu sendiri. Umumnya setiap perusahaan dalam bidang usaha 
apapun akan menggunakan salah satu atau gabungan dari strategi bisnis 
yaitu dengan berfokus pada produk yang diproduksi atau jasa yang 
diberikan, dapat juga berfokus pada proses produksi dan operasional yang 
terkait dengan penghematan biaya produksi dan harga jual produk atau 
dengan berfokus pada respon yang diberikan kepada pelanggan guna 
mendapatkan keunggulan kompetitif atau hanya sedekar untuk dapat masuk 
dalam persaingan pada suatu industri. Menurut Rudianto (2013: 5-6) ada 
tiga strategi bisnis yang dapat digunakan untuk mencapai keunggulan 
persaingan bisnis yaitu (1) strategi keunggulan biaya, (2) strategi keunggulan 
diferensiasi dan (3) strategi keunggulan dengan fokus pada segmen pasar 
yang lebih spesifik. 
Perusahaan yang ingin meraih keunggulan kompetitifnya dengan 
strategi bisnis berfokus pada produk atau jasa yang dihasilkan tentunya 
sangat lekat dengan permasalahan kualitas produk barang atau jasa karena 
untuk dapat menarik pangsa pasar mereka harus dapat menghasilkan 
produk atau jasa yang berkualitas. Menurut Nasution (2015: 3) pentingnya 
kualitas dapat dijelaskan dari dua sudut, yaitu dari sudut manajemen 
operasional dan manajemen pemasaran. Dilihat dari sudut manajemen 
1 
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operasional, kualitas produk merupakan salah satu kebijakan penting dalam 
meningkatkan  daya saing produk yang harus memberi kepuasan kepada 
konsumen melibihi atau paling tidak sama dengan kualitas produk dari 
pesaing. Dan jika dilihat dari sudut manajemen pemasaran, kualitas produk 
merupakan salah satu unsur utama dalam bauran pemasaran (marketing-
mix), yaitu produk, harga, promosi dan saluran distribusi yang dapat 
meningkatkan volume penjualan dan juga memperluas pangsa pasar 
perusahaan. 
Tidak ada ukuran yang pasti untuk suatu barang atau jasa yang 
dihasilkan dapat dikatakan sebagai produk yang berkualitas karena seperti 
yang dijelaskan oleh Hansen dan Mowen (2006: 623) “Quality is often 
referred to as the degree or grede of excellence, thus it is a relative measure 
of goodness” maksudnya ialah kualitas sering diartikan sebagai derajat atau 
tingkat kesempurnaan, dalam hal ini kualitas merupakan ukuran relatif dari 
kebaikan suatu produk atau jasa. Secara operasional, produk dan jasa yang 
berkualitas adalah yang dapat memenuhi atau melebihi harapan dari 
pelanggan sehingga  pengukuran untuk kualitas dari produk tersebut umum-
nya melalui pendekatan dan standar khusus yang dibuat untuk melihat 
terpenuhinya karakteristik kualitas dari barang atau jasa yang dihasilkan 
sehingga tujuan utama yaitu terpenuhinya barang atau jasa yang berkualitas. 
Untuk mencapai produk yang berkualitas baik itu barang atau jasa, 
perusahaan harus selalu melakukan pengawasan dan peningkatan terhadap 
kualitas produknya, sehingga akan diperoleh hasil akhir yang optimal. 
Tindakan pengawasan dapat dilakukan ketika proses produksi berjalan hal 
ini juga tidak terlepas dari proses pencegahan awal misalnya dengan 
memiliki tenaga kerja yang kompeten tentunya akan meningkatkan kualitas 
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dari produk atau jasa sehingga kemungkinan produk yang gagal akan 
menurun. Dengan menurunnya produk yang rusak tentunya akan ber-
dampak pada berkurangnya pengeluaran atau biaya-biaya yang harus 
dialokasikan untuk proses perbaikan atau pengerjaan ulang produk tersebut 
dan pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan laba perusahaan. 
Dalam melakukan tindakan perbaikan kualitas secara terus menerus 
atau kontinyu dan pencegahan kegagalan proses produksi tentunya 
memerlukan biaya, biaya ini sering disebut sebagai biaya kualitas. Biaya 
kualitas adalah biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena kualitas 
yang buruk, ini berarti biaya kualitas adalah biaya yang berhubungan dengan 
penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kerusakan 
(Nasution, 2015: 162). Definisi tersebut seperti yang dijelaskan oleh Hansen 
dan Mowen (2006: 624) bahwa “costs of quality are the costs that exist 
because poor quality may or does exist”. Hakikat dari biaya mutu (kualitas) 
timbul karena produk gagal memenuhi kepentingan, pikiran dan perasaan 
konsumen (Prawironegoro dan Purwanti, 2008: 332).   
Biaya kualitas yang semakin menurun merupakan salah satu indikasi 
kualitas barang atau jasa yang semakin baik, yang dapat memberikan 
kepuasan kepada pelanggan. Sehingga perlunya ada pengendalian yang 
tepat dalam pengalokasian biaya mutu atau kualitas (quality cost) ke dalam 
elemen-elemen biaya kualitas tertentu. Setiap perusahaan yang berada 
dalam jenis usaha manufaktur, jasa, perdagangan ataupun dalam industri 
lainnya tentunya akan memiliki kebutuhan serta masalah pengalokasikan 
biaya kualitas yang berbeda-beda tetapi semua mempunyai tujuan yang 
sama yaitu produk yang dihasilkan haruslah dapat memenuhi kebutuhan 
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serta harapan dari konsumen dan juga untuk mendapatkan profitabilitas 
yang tinggi dan semakin meningkat setiap tahunnya.  
Terkait dengan aspek profitabilitas, profitabilitas perusahaan telah 
menjadi salah satu perhatian bagi para investor karena profitabilitas peru-
sahaan dapat mencerminkan baik atau buruknya kinerja suatu  perusahaan. 
Seperti yang dipaparkan oleh Fahmi (2011: 116) bahwa ada tiga rasio 
keuangan yang paling dominan yang dijadikan rujukan untuk melihat kondisi 
kinerja suatu perusahaan, yaitu : (1) rasio likuiditas (liquidity ratio), (2) rasio 
solvabilitas (solvability ratio), dan (3) rasio profitabilitas (profitability ratio). 
Ketiga rasio ini secara umum selalu menjadi perhatian investor maupun 
kreditor karena secara dasar dianggap sudah mempre-sentatifkan analisis 
awal tentang kondisi suatu perusahaan. Dari penilaian dan analisis atas 
rasio-rasio tersebut  akan membantu para investor dalam memutuskan untuk 
mendanai suatu badan usaha atau perusahaan, keputusan tersebut tentunya 
disertai dengan harapan besar bahwa perusahaan tersebut mampu untuk 
menghasilkan profitabilitas yang tinggi sehingga dapat memberikan pengem-
balian atas dana yang telah diinvestasikan. Dengan adanya harapan yang 
besar dari para investor tentunnya akan membuat manajemen selaku agen 
dari prinsipal (investor) akan bekerja keras dalam menjalankan roda bisnis 
perusahaan. 
Menurut penelitian yang pernah dilakukan Sandang, dkk. (2014) yang 
menganalisis pengaruh biaya kualitas dalam meningkatkan profitabilitas 
perusahaan pada CV. Ake Abadi Manado dengan menggunakan Earning 
Before Tax and Interest diperoleh hasil bahwa dengan mengalokasikan 
biaya kualitas lebih banyak pada aktivitas pengendalian yaitu pencegahan 
dan penilaian maka berdampak pada menurunnya biaya kegagalan dalam 
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kata lain produk akan sesuai dengan spesifikasi yang dijadikan sebagai 
acuan kualitas produk dan secara umum akan meningkatkan nilai EBIT.  
Penelitian tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Winarto (2015) pada CV. Meranti Manunggal Furniture dengan meng-
gunakan variabel yang sama bahwa biaya kualitas secara simultan positif 
mempengaruhi keuntungan peusahaan (Earning Before Interest and Tax 
/EBIT) tetapi secara parsial hanya elemen biaya kegagalan eksternal yang 
mempunyai pengaruh negatif  terhadap EBIT Perusahaan. Hal ini berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maidin, dkk. (2011) yang 
menemukan bahwa biaya kegagalan internal yang tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sedangkan biaya 
kegagalan ekternal mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas 
perusahaan pada salah satu rumah sakit di Makassar (sama dengan 
Winarto, 2015). Penelitian lain juga dilakukan oleh Anwar (2014) bahwa 
biaya kualitas memang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
khususnya pada PT Semen Tonasa dengan menjelaskan bahwa pengaruh 
dari biaya kegagalan, baik itu kegagalan internal atau eksternal tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang 
diukur dengan Return on Invesment (ROI). Ini menandakan bahwa 
pengalokasian biaya kualitas difokuskan pada biaya pencegahan. Tetapi 
hasil penelitian dari Lestari dan Hakim (2014) mengambarkan bahwa elemen 
biaya pencegahan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan pada PT Mitra Sejati Mulia Industri. 
Kemudian hasil penelitian dari Tresnawati, dkk. (2017) yang berjudul 
The Effect of Efficiency and Quality Cost on Profitability juga mengambarkan 
bahwa biaya kualitas yang diukur dengan nilai biaya perawatan dan biaya 
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perbaikan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap Net Profit perusahaan. Hasil ini juga sejalan 
dengan penelitian terdahulu dari Swartari dan Habibie (2015) yang meng-
ambil lokasi penelitian pada PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk bahwa biaya 
kualitas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Selanjutnya hasil 
yang ditemukan oleh Kurniawan (2014) yang ingin menghubungkan variabel 
yang sama dengan alat analisis regresi linier sederhana menemu-kan bahwa 
biaya kualitas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan 
(secara total) sehingga semakin kecil biaya kualitas akan semakin besar 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian tentang biaya kualitas juga pernah dilakukan oleh Hasannah 
(2013), Wahyuningtias (2013) dan Dewi, dkk. (2016) yang menjadikan 
tingkat produk rusak sebagai variabel dependen (dependent variable) 
diperoleh hasil bahwa biaya pencegahan dan penilaian berpengaruh negatif 
terhadap tingkat kerusakan produk hal ini mendukung konsep dasar bahwa 
semakin baik proses pencegahan dan penilaian akan meminimalisir produk 
yang rusak tetapi menurut Wahyuningtias (2013) produk rusak tidak 
dipengaruhi oleh besarnya biaya kualitas untuk menjaga produk agar sesuai 
dengan ekspektasi konsumen. 
Penelitian terkait dengan biaya kualitas telah dilakukan oleh banyak 
peneliti dari waktu ke waktu pada perusahaan yang berbeda-beda pula dan 
tentunya hasil yang diperoleh sangatlah beragam sehingga dari ketidak-
konsistenan hasil yang ditemukan oleh penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya, hal tersebut menjadi latar belakang untuk melakukan penelitian 
serupa atau replikatif dengan menilai dan menganalisa kembali setiap 
elemen-elemen biaya kualitas yang diindikasikan dapat mempengaruhi 
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kinerja keuangan suatu perusahaan yang berbeda dari penelitian terdahulu 
dan belum pernah diteliti sebelumnya yaitu pada PT Bumi Sarana Beton. 
PT Bumi Sarana Beton (BSB) merupakan perusahaan yang didirikan 
pada tahun 1996 dan merupakan anak perusahaan dari Kalla Group. 
Perusahaan ini didirikan dengan tujuan utama untuk melayani kebutuhan 
beton internal Kalla Group dan beberapa kontraktor di sekitar wilayah 
Makassar, Gowa dan Maros. Dulunya PT Bumi Sarana Beton dengan brand 
utamanya Kalla Mix hanya berfokus pada penjualan beton siap pakai, tapi 
sekarang perusahaan ini telah melebarkan sayap bisnisnya  dengan mem-
buka unit bisnis lain seperti Kalla Block yang memproduksi bata ringan, Unit 
Binis Precass yang memproduksi paving blok, batoka, dan lain sebagainya, 
serta Unit Bisnis BSB Konstruksi. Dalam perkembangan usahanya peru-
sahaan ini selalu berpegang teguh pada visi perusahaan yaitu menjadi 
perusahaan yang unggul dan terdepan dalam industri material kontruksi dan 
salah satu misinya adalah selalu berusaha untuk memuaskan pelanggan 
dengan pemenuhan kualitas, kuantitas, harga dan waktu. Kemudian juga 
selalu berusaha untuk dapat berkembang bersama partner bisnis, tumbuh 
dan sejahtera bersama karyawan dan masyarakat (website: www.bumi-
saranabeton.co.id)  
Seperti perusahaan pada umumnya perusahaan ini tentu mempunyai 
tujuan untuk mencari keuntungan keuangan sebesar-besarnya sehingga 
perusahaan ini sangat memperhatikan pelayanan serta produk yang dihasil-
kan agar sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan perusahaan yang 
berfokus pada kualitas, kuantitas, harga dan waktu sehingga mampu untuk 
ikut serta dalam persaingan bisnis dan berusaha menjadi leader dalam  
industri tersebut. 
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Dari penjelasan serta pertimbangan yang telah dipaparkan oleh karena 
itu penelitian ini akan mengangkat judul mengenai “Pengaruh Pengendalian 
Elemen-elemen Biaya Kualitas terhadap  Profitabilitas Perusahaan”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian sebelumnya yang telah secara singkat 
menjelaskan mengenai pentingnya biaya kualitas serta pengaruhnya 
terhadap keuntungan suatu perusahaan, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana profitabilitas PT Bumi Sarana Beton ? 
2. Apakah pengendalian atas elemen biaya pengendalian kualitas 
berpengaruh terhadap profitabilitas PT Bumi Sarana Beton ? 
3. Apakah pengendalian atas elemen biaya kegagalan berpengaruh 
terhadap profitabilitas PT Bumi Sarana Beton ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai 
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui serta menganalisis biaya 
kualitas perusahaan dengan menekankan pada hal-hal sebagai berikut. 
1. Profitabilitas yang ada pada PT Bumi Sarana Beton. 
2. Pengaruh pengendalian atas elemen biaya pengendalian kualitas 
(control cost) terhadap profitabilitas perusahaan. 
3. Pengaruh pengendalian atas elemen biaya kegagalan (failure costs) 
terhadap profitabilitas perusahaan pada PT Bumi Sarana Beton. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat menambah serta membantu siapapun 
untuk mempelajari dan memahami lebih dalam lagi tentang ilmu penge-
tahuan terutama dalam disiplin ilmu akuntansi khususnya pada kajian-
kajian mengenai akuntansi manajemen dengan memberikan gambaran 
mengenai biaya kualitas dan pengaruhnya terhadap profitabilitas peru-
sahaan khususnya pada perusahaan yang bergerak dalam industri beton 
atau material konstruksi. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang ingin mengangkat atau mengembangkan 
masalah yang serupa. 
2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 
mengenai pengaruh bagaimana penerapan dan pengendalian atas 
biaya kualitas terhadap kinerja keuangan perusahaan yaitu 
profitabilitas perusahaan, sehingga dapat membantu dalam mem-
berikan pertimbangan yang dapat digunakan dalam suatu proses 
pengambilan keputusan di masa depan khususnya  terkait perbaikan 
manajemen secara berkelanjutan. 
3. Bagi investor dan calon investor, hasil penelitian ini dapat membantu 
dalam menilai keefektifan pengendalian biaya kualitas dan memberi-
kan gambaran mengenai kinerja keuangan perusahaan (PT BSB) 
yaitu profitabilitas perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan investasi. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian agar pembahasan tidak 
meluas dan dapat lebih mendalam, ruang lingkup penulisan meliputi hal-hal 
berikut. 
1. Variabel dependen (dependent variable)  dalam penelitian ini adalah 
penilaian atas kemampuan perusahaan dalam menciptakan dan 
memperoleh laba (profitabilitas) yang direpresentasikan serta diukur 
menggunakan salah satu rasio profitabilitas yaitu margin bruto / laba 
kotor / laba langsung (gross profit margin) atas penjualan produk ready 
mix. 
2. Elemen-elemen dari biaya kualitas yang digunakan dalam penelitian ini 
hanya mengunakan nilai rupiah dari biaya kualitas yang dapat diamati 
(observable quality costs) atau yang dapat dilihat dalam catatan-catatan 
akuntansi perusahaan. 
3. Penelitian ini menilai keefektifan pengendalian biaya kualitas dengan 
melihat alokasi atau kontrubusi atas biaya pengendalian dan biaya 
kegagalan selama 3 tahun terakhir atau 36 periode bulanan yakni tahun 
2014 hingga tahun 2016. 
1.6 Sistematika 
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan pada penelitian 
ini, maka peneliti memaparkan secara sistematis ke dalam beberapa bab 
sebagai berikut. 
Bab I : Bab Pendahuluan, bab ini menjelaskan mengenai latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika. 
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Bab II : Bab Tinjauan Pustaka, bab ini menjelaskan mengenai 
landasar teoritis, penelitian sebelumnya yang dianggap 
relevan atau berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penelitian sekarang, kerangka pemikiran dan hipotesis yang 
diajukan. 
Bab III : Bab Metode Penelitian, bab ini merupakan bagian yang 
menjelaskan tentang rencana penelitian, jadwal dan lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional dan metode 
analisis data. 
Bab IV : Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan 
bagian yang menjelasakan mengenai gambaran singkat 
perusahaan, hasil pengelolaan data dan analisis meng-
gunakan metode pada bab III. 
Bab V : Bab Penutup, pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan 
yang diambil dari hasil pengujian dan analisis pada bab IV 
serta berisikan saran untuk pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Literatur 
2.1.1 Teori Penetapan Tujuan (Goal-Setting Theory) 
Teori penetapan tujuan atau goal-setting theory pertama kali 
dikemukan oleh Edwin Lokce pada tahun 1960-an. Teori ini merupakan 
salah satu dari teori motivasi. Lokce menerbitkan artikel pertama terkait 
dengan teorinya dengan judul  Toward a Theory of Task Motivation and 
Incentives pada tahun 1968 (website: www.wikipedia.com). 
Teori penetapan tujuan (goal-setting) singkatnya menjelaskan dan 
menekankan keterkaitan antara tujuan atau sasaran (goal) seseorang 
dengan kinerja (performance) dari suatu tugas, Locke menemukan bahwa 
tujuan spesifik dan sulit menyebabkan kinerja tugas seseorang lebih baik 
dibandingkan dengan tujuan yang mudah (Lenenburg, 2011: 1). Locke 
dan Latham (2006) juga menyatakan bahwa karyawan yang memiliki 
komitmen dalam tujuan yang tinggi akan memengaruhi kinerja manajerial 
(Akbar dan Irwandi, 2014: 222). Itu artinya bahwa ada hubungan dari 
kinerja seseorang dengan tujuan yang hendak dicapai, lebih jauh lagi 
bahwa besar kecilnya upaya untuk mencapai tujuan tersebut dipengaruhi 
oleh seberapa baik dalam penentuan tujuan yang akan dicapai. 
Menurut Grafi (2015) dalam artikel yang berjudul pengertian, prinsip 
dan langkah-langkah goal-setting, yang dimaskud dengan goal setting 
atau penetapan tujuan adalah proses menetapkan sasaran bagi 
seseorang atau diri sendiri. Goal yang lebih terinci dan berada di bawah 
12 
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kendali cenderung memunculkan usaha yang lebih besar daripada goal 
yang bersifat lebih umum. 
Dalam hubungan tersebut harus terdapat beberapa fitur atau prinsip 
dalam penetapan tujuan seperti yang dijelaskan pada artikel yang ditulis 
oleh Management Study Guide (2017) yaitu (1) harus ada tujuan yang 
bersifat spesifik dan jelas (spesific and clear), (2) tujuan yang realistis 
atau mampu dicapai dan cukup menantang (realistic and challenging, dan 
(3) harus ada umpan balik (feedback) sesuai dengan tinggi dan baiknya 
kontribusi atau kinerja. Selain itu juga harus ada tekat dari diri sendiri dan 
komitmen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Menurut pendapat dari Moran (1997) yang dikutip oleh Grafi (2015), 
prinsip goal-setting terdiri dari SMART (Specific, Mensureable, Action-
related, Realistic, and Time-based) atau sederhananya dalam penetapan 
tujuan dan kinerja untuk mencapainya harus memperhatikan bahwa 
tujuan itu spesifik, dapat diukur kemajuan pencapaiannya, harus ada 
langkah-langkah yang sistematis, mampu dicapai, dan harus berpatokan 
pada waktu untuk mencapainya.  
Selanjutnya Grafi (2015) juga menjelaskan alasan mengapa goal-
setting dapat memperbaiki kinerja (performance) berdasarkan Lokce, 
Latham, dan Woolfolk yaitu sebagai berikut. 
a. Tujuan atau goals mengarahkan perhatian individu terhadap tugas 
yang dihadapi. 
b. Tujuan atau goals “menggerakkan” usaha, semakin terasa sulit tujuan 
yang dicapai, maka kecenderungannya semakin besar usaha yang 
diperlukan. 
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c. Tujuan atau goals meningkatkan ketahanan kerja. Jika terdapat tujuan 
yang jelas, maka kecenderungan untuk terganggu atau menyerah 
sebelum tujuan tercapai lebih sedikit. 
d. Tujuan atau goals meningkatkan perkembangan strategi baru. 
Dengan adanya suatu tujuan, jika strategi yang sebelumnya dipakai 
gagal, maka cenderung mencoba strategi lain agar berhasil. 
Konsep dan teori ini juga dapat digunakan untuk menjelaskan serta  
menilai kinerja dari suatu perusahaan atau organisasi karena keberadaan 
dan kelangsungan hidup dari suatu perusahaan atau organisasi pastinya 
didasarkan pada motivasi perusahaan tersebut untuk mencapai tujuannya 
yang umumnya direpresentasikan pada visi serta misi masing-masing 
perusahaan. Untuk organisasi bisnis umumnya adalah untuk menda-
patkan keuntungan atau profitabilitas semaksimal mungkin dengan cara 
menjalankan roda bisnisnya sebaik mungkin. 
2.1.2 Kualitas 
Kualitas atau mutu secara singkat diartikan sebagai kepuasan 
pelangan yang dikemukakan oleh Prawironegoro dan Purwanti (2008: 
321). Kepuasan artinya kebutuhan perasaan terpenuhi dalam meng-
konsumsi barang atau jasa. Oleh karena itu kepuasan berarti bertumpu 
pada pemenuhan kebutuhan barang atau jasa secara materiil. Barang 
atau jasa dapat dikatakan bermutu jika sesuai dengan kepentingan, 
pemikiran, dan perasaan konsumen. Sedangkan secara spesifik, kualitas 
jasa didefinisikan sebagai suatu evaluasi kognitif jangka panjang 
pelanggan terhadap penyerahan jasa suatu perusahaan atau untuk lebih 
sederhananya kualitas jasa adalah sejauh mana jasa yang diberikan 
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memenuhi atau melampaui harapan pelanggan (Loverlock dan Wright, 
2007: 96). 
Pelanggan menilai kualitas jasa umumnya didasarkan pada 
seberapa besar atau kecilnya kesenjangan kualitas yang diterima. 
Kesenjangan kualitas sendiri diartikan oleh Loverlock dan Wright (2007: 
96) sebagai perbedaan antara kinerja penyediaan jasa dan harapan 
harapan pelanggan. 
Dimensi kualitas jasa yang dijelaskan oleh Loverlock dan Wright 
(2007: 98-99) meliputi berberapa kriteria : Kehandalan (reability), Keber-
wujudan (tangible), Daya tanggap (responsiveness), Jaminan (assurance) 
dan Empati (empathy) . 
Berikut ini beberapa pengertian dari beberapa pakar tentang 
kualitas yang diungkapkan oleh Nasution (2015: 2) dalam bukunya 
berjudul Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management), antara 
lain sebagai berikut. 
1) Crosby (1979) 
 
Kualitas adalah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang 
disyaratkan atau distandarkan. Suatu produk memiliki kualitas apabila sesuai 
dengan standar kualitas yang ditentukan. Standar kualitas ini meliputi bahan 
baku, proses produksi dan produk jadi. 
 
2) Deming (1982) 
 
Kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen. 
Perusahaan harus benar-benar memahami apa yang dibutuhkan oleh 
konsumen atas suatu produk yang dihasilkan. 
 
3) Feigenbaum (1986) 
 
Kualitas adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction). 
Suatu produk berkualitas apabila dapat memberikan kepuasan sepenuhnya 
kepada konsumen, yaitu sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen atas 
suatu produk. 
 
4) Hunt (1993) yang berpatokan pada Juran 
 
Kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for use) untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Kecocokan penggunaan 
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didasarkan atas lima ciri utama, yaitu Teknologi ( kekuatan atau daya tahan), 
psikologi (citra rasa atau status), waktu (kehandalan), kontraktual (adanya 
jaminan), dan etika (sopan santun, ramah dan jujur).  
 
5) Garvin dan Davis (1994) 
 
Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
manusia atau tenaga kerja, proses dan tugas, serta lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau konsumen. 
 
Sedangkan Hansen dan Mowen (2006: 624) menyatakan bahwa : 
Quality is often refferred to as the “degree or grade of excellence”; thus, it is a 
relative measure of goodness. Defining quality as goodness is so general that 
it offers no operational content. Adopting a customer focus provides 
operational content. Operationally,  a quality product or service is one that 
meets or exceeds customer expectations. Customer expectations relate to 
attribut such as product performance, realibility, durability, and fitness for use.  
 
Kualitas diartikan sebagai suatu derajat atau tingkat kesempurnaan, 
dalam hal ini kualitas merupakan ukuran relatif dari kebaikan. Secara 
operasional, produk atau jasa yang berkualitas adalah yang memenuhi  
atau melebihi harapan pelanggan. Untuk memenuhi harapan pelanggan 
tersebut dapat melalui artibut-artibut kualitas atau sering disebut sebagai 
dimensi kualitas seperti kinerja, keandalan, daya tahan, dan kesesuain 
penggunaan.  
The American Society for Quality defines quality as the total features and 
characteristics of a product or a service made or performed according  to 
specifications to satisfy customers at the time of purchase and during use. 
(Hongren dan Datar, 2012: 693) 
 
American Society for Quality mendefinisikan Kualitas sebagai keseluruhan 
fitur dan karakteristik dari produk atau jasa yang dibuat berdasarkan 
spesifikasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan pada waktu 
pembelian dan sewaktu digunakan. 
 
Dimensi kualitas atau atribut kualitas dapat meliputi beberapa hal 
seperti yang dijelaskan oleh Nasution (2015: 3-4), antara lain sebagai 
berikut. 
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a. Performa (performance), berkaitan dengan aspek fungsional dari 
produk dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan 
pelanggan ketika ingin membeli suatu produk. Misalnya untuk produk 
jasa penerbangan adalah ketepatan waktu, kenyaman, ramah tamah. 
b. Keistimewaan (features), berkaitan dengan pilihan-pilihan dan 
pengembangan dari produknya. 
c. Keandalan (reliability), berkaitan dengan kemungkinan suatu produk 
berfungsi secara berhasil dalam periode waktu tertentu di bawah 
kondisi tertentu atau dengan lain berkaitan dengan merefeksikan 
kemungkinan tingkat keberhasilan dalam penggunaan suatu produk. 
d. Konfirmansi (conformance), berkaitan dengan tingkat kesesuaian 
produk terhadap  spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan keinginan pelanggan. 
e. Daya tahan (durability), merupakan ukuran masa pakai suatu produk. 
f. Kemampuan pelayanan (service ability), merupakan karakteristik yang 
berkaitan dengan kecepatan, kesopanan, kompetensi, kemudahan, 
serta akurasi dalam perbaikan. 
g. Estetika (aethetics), merupakan karakteristik mengenai keindahan 
yang bersifat subjektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan 
pribadi dan refleksi dari preferensi atau pilihan individual. Estetika dari 
suatu produk  (cenderung) berkaitan dengan perasaan pribadi dan 
mencakup karakteristik tertentu. 
h. Kualitas yang dipersepsikan (percived quality), bersifat subjektif, 
berkaitan dengan perasaan pelanggan dalam mengkonsumsi produk, 
seperti meningkatkan harga diri (dapat berkaitan dengan reputasi atau 
brand name-image). 
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Sedangkan menurut Pasaribu (2013: 5-6) yang dikutip dari Hansen 
dan Mowen (2005) produk atau jasa yang berkualitas adalah yang 
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan dalam delapan deminsi 
berikut : 
1. Kinerja (performance), merupakan tingkat konsistensi dan kebaikan 
fungsi-fungsi produk. 
2. Estetika (aesthetics), Berhubungan dengan penampilan produk serta 
jasa. 
3. Kemudahan perawaratan dan perbaikan (serviceability), berhubungan 
dengan tingkat kemudahan merawat dan memperbaiki produk. 
4. Fitur (features), merupakan karakteristik produk yang berbeda secara 
fungsional dari produk-produk sejenis. 
5. Keandalan (reliability), merupakan probabilitas produk atau jasa 
menjalankan fungsi yang dimaksudkan dalam jangka waktu tertentu. 
6. Tahan lama (durability), meruapakan umur manfaat dari fungsi produk. 
7. Kualitas kesesuaian (quality of conformance), merupakan ukuran 
mengenai apakah sebuah produk atau jasa telah memenuhi 
spesifikasinya. 
8. Kecocokan pelanggan (fitnes for use), merupakan kecocokan dari 
sebuah produk menjalankan fungsi-fungsi sebagaimana yang iklankan.   
Menurut Ma’arif dan Tanjung (2003: 135) yang mengacu pada 
Heizer & Render (1999) jika berbicara mutu atau kualitas pada 
perusahaan yang ada pada pemberian jasa, paling tidak ada 10 (sepuluh) 
karakteristik jasa yang unggul dibidang mutu, yaitu : tanggapan, 
kompetensi, akses, keramahan, komunikasi, kredibilitas, keamanan, 
pengertian, berwujud, dan keterandalan. 
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Menurut Feigenbaum (1992) yang dikutip oleh Pasaribu (2013: 6-7) 
menyebutkan bahwa ada 9 (sembilan) faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas yang disebut sebagai 9M. 
1. Market (Pasar) 
2. Money (Uang) 
3. Management (Manajemen yang berkualitas) 
4. Men (Manusia) 
5. Motivation (Motivasi) 
6. Material (Bahan) 
7. Machine (Mesin) and Machanization (Mekanisme) 
8. Modern Information Methods (Metode informasi terbaru) 
9. Meounting product requirements (persyaratan proses produksi) 
Intinya untuk menentukan suatu produk baik itu dalam bentuk 
barang maupun jasa  yang berkualitas dapat dilihat melalui pendekatan 
bahwa produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dapat memenuhi 
beberapa dimensi atau atribut kualitas yang ada atau bahasa 
sederhananya apakah produk yang dihasilkan sudah memenuhi spesi-
fikasinya atau belum. Spesifikasi yang telah ditetapkan berarti adalah 
detail-detail pada suatu rancangan produk atau jasa untuk memenuhi 
kepuasan pelanggan. 
2.1.3 Biaya 
Menurut Raiborn dan Kinney (2011: 34) biaya (cost) merefleksikan 
pengukuran moneter dari sumber daya yang dibelanjakan untuk men-
dapatkan sebuah tujuan seperti membuat barang atau mengantarkan 
jasa. Sedangkan untuk objek biaya (cost object) adalah segala sesuatu 
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yang diinginkan oleh manjemen untuk mengumpulkan atau mengaku-
mulasikan biaya. 
Menurut AAA (American Accounting Association, 1957) yang dikutip 
oleh Godfrey, dkk. (2010: 331) membedakan biaya (cost) dan beban 
(expanse) sebagai berikut “expense is the experied cost, direcly or 
indirectly to a given fiscal period, of the flow of goods or service into the 
market and the related operations” (beban merupakan biaya (cost) yang 
tepakai). Sedangkan Kartikahadi, dkk. (2012: 60) yang mengacu pada 
SAK menyebutkan bahwa beban (expenses) adalah penurunan manfaat 
ekonomi selama  suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 
berkurangnya aset atau terjadinya liabilitas yang mengakhibatkan 
penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam 
modal. 
Untuk jenis biaya sendiri dapat digolongkan atau dikelompokan 
berdasarkan ukuran atau pertimbangan tertentu, seperti : 
1. Klasifikasi biaya berdasarkan hubungannya dengan suatu yang 
dibiayai (Garrison, dkk., 2013: 46)  yaitu : 
a. biaya Langsung (direct costs) secara tepat dan ekonomis mudah 
dilacak ke objek biaya yang bersangkutan, 
b. biaya tidak langsung (indirect costs) tidak dapat secara ekonomis 
dilacak ke objek biaya yang bersangkutan melainkan harus dialo-
kasikan ke objek biaya. 
2. Biaya juga dapat diklasifikasikan sebagai biaya produk atau dan biaya 
periodik (Garisson, dkk., 2013: 28), antara lain : 
a. biaya produk, untuk akuntansi keuangan, biaya produk termasuk 
semua biaya yang terkait dengan permerolehan atau pembuatan 
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suatu produk. Seperti biaya produksi yang mencakup bahan 
langsung, tenanga kerja, dan overhead pabrik, 
b. biaya periodik adalah semua biaya yang tidak termasuk dalam 
biaya produk. Biaya ini adalah biaya yang ada pada laporan laba 
rugi dalam periode di mana biaya tersebut terjadi dengan meng-
gunakan peraturan akuntansi akrual. 
3. Berdasarkan perilaku biaya Garisson, dkk. (2013: 30-35) membagi 
biaya menjadi biaya variable, biaya tetap dan semi variabel. 
a. Biaya variabel adalah biaya yang berubah secara proposional 
dengan perubahan aktivitas. 
b. Biaya tetap adalah biaya yang selalu tetap secara keseluruhan 
tanpa terpengaruh oleh tingkat aktivitas. 
c. Biaya semi semivariabel merupakan biaya yang mengantung unsur 
biaya tetap dan variabel pada masing pada kapasitas tertentu. 
4. Klasifikasi biaya berdasrkan fungsi pokoknya diklasifikasikan pada 3 
fungsi pokok utama organisasi (Pasaribu, 2013: 4) yaitu sebagai 
berikut. 
a. Biaya Produksi, biaya ini adalah pengeluaran-pengeluaran terkait 
dengan produksi dari memperoleh dan mengelola bahan baku 
sampai menjadi produk jadi dan siap dijual. Biaya ini meliputi biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. 
b. Biaya Pemasaran, merupakan biaya yang terjadi untuk melaksa-
nakan kegiatan pemasaran produksi. 
c. Biaya Administrasi dan Umum, merupakan biaya untuk mengkoor-
dinasikan kegiatan produksi dan pemasaran atau biaya yang di-
keluarkan untuk menunjang kegaitan operasional perusahaan. 
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Sedangkan Garrison, dkk., 2013: 26-27 menyederhanakan menjadi 
biaya produksi dan non-produksi dimana biaya non-produksi 
mencakup biaya penjualan dan administrasi. 
5. Klasifikasi biaya menurut jangka waktu manfaatnya (Pasaribu, 2013: 
5), biaya dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut. 
a. Pengeluaran modal (capital expenditure), merupakan pengeluaran 
(biaya) yang diharapkan mempunyai manfaat lebih dari satu 
periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya 
dibebankan sebagai harga pokok aset dan dibebankan dalam 
tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara depresiasi, 
amortisasi atau deplesi. 
b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure), merupakan biaya 
yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi 
terjadinya pengeluran tersebut. pada saat terjadinya, pengeluaran 
pendapatan ini akan dianggap sebagai beban dan dipertemukan 
dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran jenis ini. 
2.1.4 Biaya Kualitas 
2.1.4.1 Definisi Biaya Kualitas 
Biaya Kualitas didefinisikan oleh Nasution (2015: 162) sebagai 
biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena kualitas yang buruk. 
Ini berarti kualitas adalah biaya yang berhubungan dengan penciptaan, 
pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kerusakan. Hansen dan 
Mowen (2006: 624) menyatakan bahwa “quality-linked activities are those 
activities performanced because poor quality may or does exist. The costs 
of performing these activities are referred to as costs of quality. Thus, 
costs of quality are the cost that exits because poor quality may or does 
23 
 
exist”. Aktivitas yang berhubungan dengan kualitas adalah aktivitas yang 
dilakukan karena mungkin ada atau telah ada produk yang jelek atau 
buruk kualitasnya. Biaya dari pengerjaan aktivitas tersebut disebut seba-
gai biaya kualitas. Sehingga biaya kualitas adalah biaya yang timbul 
karena mungkin ada atau telah ada produk yang jelek atau buruk atau 
yang tidak sesuai dengan spesifikasi atau satuan ukur kualitas yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Biaya kualitas atau mutu adalah biaya yang timbul karena produk 
yang dihasilkan mutunya (kualitasnya) jelek sehingga tidak disukai oleh 
konsumen, terdapat dua jenis mutu (kualitas) yaitu seperti yang dijelaskan 
oleh Hongren dan Datar (2012: 694). 
Focus  on two  basic aspects of quality : design quality and conformance 
quality. (1) design quality  refers to how  closely the characteristics of a  
product  or service  meet  the needs and  want of customers. (2) 
Conformance quality  is the performance of a  product or service relative to 
its  design  and product specifications. 
 
(1) mutu desain adalah perbedaan mutu yang terdapat pada produk 
dengan fungsi serupa tetapi berbeda spesifikasi, (2) mutu kesesuaian 
merujuk pada kesesuaian spesifikasi yang disyaratkan oleh produk.  
(Prawironegoro dan Purwanti, 2008: 332). 
 
Menurut pendapat Nasution (2015: 166) beberapa perusahaan 
menggunakan dan menganalisis biaya kualitas (quality cost) mereka 
adalah untuk beberapa alasan berikut. 
1. Mengkuantifikasi ukuran dari masalah kualitas dalam “bahasa uang” 
guna meningkatkan komunikasi di antara manajer menengah dan 
manajer puncak. 
2. Kesempatan utama untuk mengurangi biaya dapat diidentifikasi. 
3. Kesempatan untuk mengurangi ketidakpuasan pelanggan dan ancam-
an-ancaman yang berkaitan dengan produk yang dipasarkan dapat 
diidentifikasi. 
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Manfaat yang didapat dari adanya informasi biaya kualitas yang 
baik dan lengkap pada suatu perusahaan, di antaranya adalah sebagai 
berikut : 
1) mengidentifikasi peluang laba (penghematan biaya dapat meningkat-
kan laba), 
2) mengambil keputusan capital budgeting dan juga keputusan investasi 
lainnya, 
3) menekankan biaya pembelian dan biaya yang berkaitan dengan para 
pemasok, 
4) mengidentifikasi pemborosan dalam aktivitas yang tidak dikendaki para 
pelanggan, 
5) mengidentifikasi sistem yang berlebihan, 
6) menentukan apakah biaya-biaya kualitas telah didistribusikan secara 
tepat, 
7) dijadikan sebagai alat manajemen stategik untuk mengalokasikan 
sumber daya dalam perumusan dan pelaksanaan strategi, 
8) dijadikan sebagai ukuran penilaian kinerja yang objektif, 
9) dan lain-lain. 
Menurut Juran dalam Nasution (2013: 170), struktur biaya kualitas 
sangat dipengaruhi oleh interaksi antara ke empat jenis (elemen) biaya 
kualitas, yaitu biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan 
internal dan biaya kegagalan eksternal. Biaya pengendalian (control cost), 
yaitu biaya pencegahan dan penilaian meningkat seiring dengan pening-
katan kualitas, sedangkan biaya kegagalan (internal dan eksternal) 
menurun seiring dengan peningkatan kualitas.  
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Paradigma yang diungkapan oleh Juran tersebut merupakan para-
digma tradisional. Karena dalam paradigma tersebut beranggapan bahwa 
kesalahan tidak dapat dihindari sehingga jika aktivitas pengendalian peru-
sahaan lemah (dalam hal ini alokasi untuk cost control rendah) maka 
akan berimbas pada aktivitas kegagalan yang lebih tinggi begitupun 
sebaliknya, dalam pandangan tradisional sanggat sulit untuk meng-
hilangkan semua biaya yang diakhibatkan oleh aktivitas kegagalan 
karena kesalahan tidak dapat dihindari sehingga total biaya kualitas 
terendah dicapai pada tingkat non-zero defect  untuk biaya kegagalan 
atau dalam kata lain harus ada batasan toleransi tingkat kesalahan. 
Pendukung pendangan ini berpendapat bahwa biaya untuk mengatasi 
kesalahan meningkat dengan semakin banyaknya kesalahan yang 
terdeteksi dan berkurang apabila ada sedikit yang dibiarkan. 
2.1.4.2 Elemen-elemen Biaya Kualitas 
Hansen dan Mowen (2006: 624) menjelaskan biaya kualitas yang 
dikeluarkan dapat dikelompokan ke dalam dua aktivitas, yaitu aktivitas 
yang berhubungan dengan aktivitas pengendalian (control activities) dan 
aktivitas kegagalan (failure activities). Aktivitas pengendalian adalah suatu 
tindakan dari perusahaan atau entitas atau organisasi untuk mencegah 
atau mendeteksi adanya kualitas yang rendah (karena mungkin adanya 
kualitas yang rendah). Biaya yang dikeluaran terkait dengan aktivitas ini 
disebut sebagai biaya pencegahan atau pengendalian (control activities). 
Sedangkan aktivitas kegagalan (failure activities) adalah ativitas atau 
tindakan dari perusahaan atau organisasi untuk merespon adanya 
rendahnya kualitas dari jasa atau barang yang dihasilkan. Biaya yang 
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dikeluarkan perusahaan terkait dengan aktivitas ini disebut sebagai biaya 
kegagalan. 
Secara spesifik biaya kualitas dikelompokan menjadi 4 (empat) 
kategori atau elemen (Hansen dan Mowen, 2006: 624-625). 
1. Prevention costs are incurred to prevent poor quality in the product or 
services being produced. As prevention costs increase, we would expect the 
costs of failure to crecrease. 
2. Appraisal costs are incurres to determine whether products and services are 
conforming to their requirements or customers needs. 
3. Internal failure costs are incurred because products and service do not 
conform to specifications or cusomer needs. This noncorformance is 
detected prior to being shipped or delivered to outside needs. 
4. External failure costs are incurred because products and service fail to 
conform to requirements to satisfy customer needs after being delivered to 
customers. 
 
Nasution (2015: 162-164) juga membagi biaya kualitas menjadi 4 
(empat) ketegori atau elemen biaya kualitas, yaitu biaya pencegahan, 
biaya penilaian/deteksi, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan 
eksternal. 
1. Biaya pencegahan (Prevention Cost) 
Biaya ini merupakan biaya yang terjadi untuk mencegah kerusakan 
produk yang dihasilkan. Biaya ini meliputi biaya yang berhubungan 
dengan perancangan, pelaksanaan, serta pemeliharaan sistem 
kualitas. 
Contoh biaya ini seperti  biaya perencanaan kualitas, biaya tinjauan 
produk baru, biaya rancangan proses dan produk, biaya pengen-
dalian proses, biaya pelatihan, biaya perawatan mesin, alat atau 
kendaraaan, biaya audit kualitas atas rencana kualitas, dan lain 
sebagainya. 
2. Biaya Deteksi atau Penilaian (Apprasial Cost) 
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Biaya deteksi (penilaian) adalah biaya yang terjadi untuk menentukan 
apakah produk dan jasa sesuai dengan persyaratan-persyaratan 
kualitas. Tujuan deteksi ini adalah untuk menghindari terjadinya 
kesalahan dan kerusakan sepanjang proses perusahaan, seperti 
mencegah pengiriman barang yang tidak sesuai dengan persyaratan 
kepada pelanggan. 
Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya deteksi atau penilaian 
seperti biaya pemeriksaan dan pengujian bahan baku yang dibeli, 
biaya pemeriksaan dan pengujian produk, biaya pemeriksaan atau 
biaya evaluasi persediaan. 
3. Biaya Kegagalan Internal (Internal Failure Cost) 
Biaya ini adalah biaya yang terjadi  karena dan ketidaksesuaian 
dengan persyaratan dan terdeteksi sebelum barang atau jasa 
tersebut dikirimkan ke pihak luar (pelanggan). Pengukuran biaya 
kegagalan ini biasanya dilakukan dengan menghitung kerusakan 
produk sebelum meninggalkan perusahaan. 
Contoh biaya kegagalan internal meliputi biaya sisa bahan (scrap), 
biaya pengerjaan ulang, biaya untuk memperoleh bahan baku, 
factory contact engineering cost, dan lain sebagainya. 
4. Biaya Kegagalan Ekternal (External Failure Cost) 
Biaya ini terjadi karena produk atau jasa gagal memenuhi persyarat-
an-persyaratan yang diketahui setelah produk tersebut dikirimkan 
kepada para pelanggan.   
Biaya kegagalan eksternal terdiri atas berberapa macam biaya, di-
antaranya adalah biaya penanganan keseluruhan selama masa 
28 
 
garansi, biaya penanganan keluhan di luar masa garansi, pelayanan 
produk, product liability, dan biaya penarikan kembali produk. 
Pengklasifikasian secara spesifik atas pengeluaran biaya terkait 
dengan biaya kualitas dalam masing-masing elemen di atas berbeda-
beda setiap perusahaan karena pengelompokan biaya kualitas cenderung 
disesuaikan dengan kebutuhan dari perusahaan atau organisasi dan 
faktor subjektif dari pembuat informasi atas biaya kualitas. Tetapi tentunya 
semua pengelompokan biaya berpatokan pada konsep aktivitas 
pengendalian dan aktivitas kegagalan. 
Untuk aspek pengukuran biaya kualitas, Hansen dan Mowen (2006: 
625)  membagi biaya kualitas dapat dibagi kedalam dua kelompok  yaitu 
biaya kualitas yang dapat diamati (observable quality costs) dan biaya 
kualitas yang tersembunyi (Hidden quality cost). 
1. Biaya kualitas yang dapat diamati (observable quality costs) 
Biaya yang dapat diamati ini adalah biaya-biaya yang tersedia atau 
dapat diperoleh dari catatan-catatan akuntansi perusahaan, misalnya 
biaya perencanaan kualitas, biaya pemeriksaan, atau biaya penger-
jaan ulang (elemen biaya pencegahan, biaya penilaian dan biaya 
kegagalan internal). 
2. Biaya kualitas yang tersembunyi (Hidden quality costs) 
Biaya kualitas yang tersembunyi adalah biaya kesempatan (oppor-
tunity costs) yang terjadi karena kualitas produk yang rendah atau 
buruk dan biaya kesempatannya sering kali tidak dinyatakan dalam 
catatan akuntansi perusahaan. Biaya kesempatan (opportunity costs) 
seperti  kerugian/biaya terkait kehilangan penjualan atau pangsa 
pasar, atau biaya terkait dengan ketidakpuasan pelanggan. 
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2.1.4.3 Distribusi Optimal Biaya Kualitas 
a) Pandangan Tradisional 
Hansen dan Mowen (2006: 628-629) menyatakan bahwa “according to 
the accepted quality view, there is an optimal trade-off between failure and 
control cost. As control costs increase, failure costs should decrease”. 
Maksudnya adalah dalam pandangan tradisional mengasumsikan bahwa 
terdapat trade-off antara elemen biaya pengendalian dan biaya kegagalan. 
Ketika elemen biaya pengendalian meningkat, elemen biaya produk gagal 
harus turun. Selama penurunan elemen biaya kegagalan lebih besar 
daripada kenaikan biaya pengendalian, perusahaan harus terus meningkat-
kan usahanya untuk mencegah atau mendeteksi produk yang tidak sesuai 
dengan spesifikasi kualitas produk. Sehingga pada akhirnya akan dicapai 
suatu titik dimana setiap kenaikan tambahan biaya dalam usaha tersebut 
menimbulkan biaya yang lebih besar dari pengurangan elemen biaya 
kegagalan. Titik tersebut mengambarkan tingkat minimun total biaya 
kualitas, dan merupakan nilai saldo optimal antara elemen biaya pengen-
dalian dan elemen biaya kegagalan. Titik ini disebut sebagai tingkat kualitas 
yang dapat diterima (acceptable quality level-AQL). 
b) Zero-Defect View or Total Quality Approach atau Pandangan Kontemporer 
Hansen dan Mowen (20016: 630) memaparkan juga bahwa dalam 
padangan kontemporer, sudut pandang AQL (tingkat kualitas yang dapat 
diterima) atau sebuah produk dikatakan cacat jika karakteristik kualitasnya 
berada diluar batas toleransi tidak berlaku lagi. Pandangan kontemporer 
menggu-nakan pendekatkan  model cacat nol (zero defect). Model ini 
menyatakan bahwa dengan mengurangi unit cacat hingga nol maka akan 
diperoleh keunggulan dalam segi biaya. Perusahaan yang menghasilkan 
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semakin sedikit produk cacat akan lebih kompetitif daripada perusahaan 
yang menggunakan model AQL. Model zero defect kemudian disempurna-
kan lagi dengan model mutu kaku (robust quality model) yang berasumsi 
bahwa kerugian terjadi karena diproduksinya produk yang menyimpang dari 
nilai target, dan semakin jauh penyimpangannya semakin besar kerugian 
yang dapat dialami. 
2.1.4.4 Pengendalian Biaya Kualitas 
Menurut Ma’arif dan Tanjung (2003: 126) Kemajuan yang berarti 
pada suatu usaha itu tergambar atau tercermin dari keberhasilan pasar 
dan pengurangan biaya. Keberhasilan pasar terjadi karena dengan mutu 
(kualitas) yang baik, respon konsumen terhadap produk dan reputasi 
diperbaiki. Pengurangan biaya terjadi karena pengerjaan ulang yang 
rendah, biaya garansi yang lebih rendah dan peningkatan produktivitas. 
Sehingga pada akhirnya, keberhasilan pasar dan pengurangan biaya 
akan meningkatkan keuntungan. 
Hasannah (2013: 37-39) menyatakan bahwa penerapan pengen-
dalian mutu pada suatu perusahaan dimaksudkan untuk memperoleh 
gambaran mengenai produk akhir. Apakah komposisi, desain, maupun 
spesifikasi telah sama dengan standar yang telah ditetapkan. Jadi 
pengendalian mutu hanya dapat dilakukan bila sebelumnya telah 
ditetapkan suatu standar ukuran. Pengendalian kualitas dapat meliputi 
beberapa hal, antara lain : 
a. pengendalian atas kualitas bahan baku, 
b. pengendalian mutu dalam proses pengelolaan, 
c. pengendalian mutu produk akhir.  
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Untuk memantau perubahan kualitas manajemen dapat mengguna-
kan laporan biaya kualitas yang menginformasikan rincian biaya kegagal-
an internal dan biaya kegagalan eksternal. Menurut Hansen dan Mowen 
(2006: 628) dalam pandangan tradisonal harus ada trade-off antara 
elemen biaya pengendalian dan elemen biaya kegagalan. Ketika elemen 
biaya pengendalian meningkat, elemen biaya kegagalan harus turun, 
begitupun sebaliknya. Tapi mustahil bagi perusahaan untuk menurunkan 
biaya kegagalan sampai pada tingkat nol atau zero defect sehingga 
dalam pandangan ini ada tingkat biaya kualitas yang dapat diterima yang 
disebut sebagai Acceptable Quality Level-AQL.  
Pihak manajemen perusahaan dapat mengevaluasi kemajuan per-
baikan kualitas secara terus menerus, untuk menentukan efektivitas dan 
efisiensi pengendalian kualitas dalam perusahaan. pengendalian kualitas 
dikatakan efektif dan efisien apabila biaya total biaya kegagalan internal 
dan eksternal terus menurun dari waktu ke waktu yang berimbas pada 
total biaya kualitas yang terus menurun (Gaspersz, 2001: 174). Untuk 
sederhananya setiap perubahan dari alokasi biaya pada aktivitas 
pengendalian (control activities) harus diimbangi dengan perubahan biaya 
pada aktivitas kegagalan (failure activities). Misalnya dengan adanya 
kenaikan Rp 1,- untuk biaya pengendalian harus diikuti sedikit penurunan 
Rp 1,- untuk menjadikan pengendalian biaya kualitas dapat dikatakan 
berfungsi secara efektif dan efisien. 
Lebih lanjut lagi Gaspersz (2001: 174) menjelaskan bahwa dalam 
indikator rasio, kemajuan pengendalian kualitas perusahaan akan tampak 
melalui : 
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1) rasio total biaya kualitas terhadap harga pokok penjualan (biaya 
kualitas / harga pokok penjualan) yang terus menerus semakin kecil 
2) rasio biaya kualitas total terhadap penjualan total (biaya kualitas total/ 
penjualan total) yang terus menerus semakin kecil. 
2.1.5 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan ke-
putusan. Rasio profitabilitas (profitability ratio) menunjukakan pengaruh 
gabungan dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang terhadap operasi 
(Brigham dan Houston, 2001: 89). 
Pengertian profitabilitas dari Sunyoto (2013: 113)  : 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan dari usahanya. Disini permasalahannya adalah keefektifan 
manajemen dalam menggunakan baik total aktiva maupun aktiva bersih. 
Keefektifan dinilai dengan mengaitkan laba bersih terhadap aktiva yang 
digunakan untuk menghasilkan laba. 
 
 
Daya tarik bagi pemilik perusahaan, yaitu pemegang saham dalam 
suatu perseroan adalah profitabilitas. Pemilik juga tertarik pada pembagi-
an laba yang menjadi haknya yaitu seberapa banyak yang diinvestasikan 
kembali dan seberapa banyak yang dibayarkan sebagai dividen kepada 
mereka. Akhirnya pemilik juga berkepentingan jika saham dijual kepada 
umum. 
Macam-macam rasio profitabilitas seperti yang dijelaskan oleh 
Sunyoto (2013: 114-119) meliputi tiga rasio, yaitu : 
1. Rasio Profit Margin 
Hubungan antara laba bersih setelah pajak dan penjualan bersih 
menunjukan kemampuan manajemen untuk mengemudikan perusaha-
an secara cukup berhasil tidak hanya untuk memulihkan harga pokok 
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persediaan atau jasa, beban operasi termasuk penyusutan dan biaya 
bunga pinjaman, tetapi juga untuk menyisakan margin tertentu sebagai 
kompesasi yang wajar bagi pemilik yang telah menyediakan modalnya 
dengan suatu risiko. Singkatnya rasio laba bersih mencerminkan 
efektifitas biaya atau harga dari kegiatan perusahaan. 
 
𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100% 
 
2. Rasio Pengembalian total Aktiva 
Rasio profitabilitas ini menghubungkan laba bersih atau pendapatan 
bersih dengan total aktiva di neraca. Rumus rasio ini digambarkan 
sebagai berikut : 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
=  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 
 
3. Rasio Pengembalian Modal Sendiri 
Rasio profitabiltas lain yang dapat digunakan adalah rasio untuk 
mengukur pengembalian atas investasi pemilik modal. Rasio ini 
menghubungkan  antara laba  bersih setelah pajak dengan kekayaan 
bersih atau aktiva bersih (modal sendiri), di mana aktiva bersih yaitu 
total aktiva dikurangi total utang. Rumus untuk rasio ini adalah sebagi 
berikut : 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
=  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
 𝑥 100% 
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Menurut Fahmi (2010: 184) rasio profitabilitas digunakan untuk 
mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan 
oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 
gubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio 
profitabilitas maka akan semakin baik pula dalam diperoleh gambaran 
mengenai kemampuan perusahaan dalam memperoleh suatu 
keuntungan. 
Fahmi (2010: 185) juga menjelaskan dalam bukunya bahwa secara 
umum ada 4 (empat)  rasio profitabilitas, yaitu : 
1. Gross Profit Margin = (Sales – Cost of Good Sold) / Sales 
2. Net Profit Margin = Earning After Tax (EAT) / Sales 
3. Return on Investment (ROI)  = Earning After Tax (EAT) / Total Asset 
4. Return on Equity (ROE) = EAT / Shareholders’s Equity  
Sedangkan menurut Sjahril dan Purba (2013: 40) rasio profitabilitas 
atau rasio rentabilitas merupakan pengukuran kemampuan dalam 
memperoleh laba dengan menggunakan aset atau modal perusahaan. 
Dapat  dipastikan  bahwa semakin tinggi rasio ini adalah semakin baik 
karena laba yang diperoleh semakin besar. Sjahril (2013) membatasi 
bahwa laba yang dimaksud meliputi laba kotor (gross profit) dan laba 
bersih setelah pajak (net income atau profit atau earning after tax – EAT) 
sehingga rumus yang digunakan untuk menentukan profitabilitas meliputi 
(1) Rasio laba kotor (Gross Profit Margin), (2) Rasio laba bersih (Net Profit 
Margin), dan (3) Rasio Pengembalian Modal (Return on Equity). 
Brigham dan Houston (2001: 89) menerangkan profitabilitas 
perusahaan dapat dinilai dari perhitungan beberapa rasio, antara lain : 
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1. Margin Laba atas penjualan (profit margin on sales), dihitung dengan 
membagi laba bersih dengan penjualan, akan memberikan laba per 
dolar penjualan. 
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
=  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100% 
 
2. Basic Earning Power (BEP), dihitung dengan membagi laba sebelum 
bunga dan pajak (EBIT) dengan total aktiva. 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐵𝐸𝑃 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 
 
3. Pengembalian Atas Total Aktiva 
Rasio laba bersih terhadap total aktiva mengukur pengembalian atas 
total aktiva (ROA) setelah bunga dan pajak. 
𝑃𝑒𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴)
=  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 
 
4. Pengembalian atas Ekuitas Saham Biasa 
Rasio laba bersih terhdap ekuitas saham biasa mengukur 
pengembalian atas ekuitas saham biasa atau hanya mengukur 
tingkat pengembalian untuk investasi pemegang saham. 
𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎
 𝑥 100% 
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2.1.6 Alasan Penggunaan Rasio Margin Bruto (Gross Profit Margin Ratio)  
Ada beberapa macam alat ukur kinerja keuangan atau profitabilitas 
perusahaan seperti yang dijelaskan sebelumnya. Untuk unit usaha atau 
suatu pusat laba sendiri menurut Anthony dan Govindarajan (2012 : 249) 
kinerja manager pusat laba dapat diukur melalui beberapa ukuran seperti 
(1) margin kontribusi, (2) laba langsung / laba kotor, (3) laba yang dapat 
dikendalikan, (4) laba sebelum pajak, dan (5) laba bersih. 
Menurut Jumingan (2007: 161) persentase dari perhitungan rasio 
laba bersih atas penjualan menunjukan bagaimana penjualan neto yang 
masih ada setelah dikurangkan dengan harga pokok penjualan dan biaya-
biaya usaha sehingga jauh lebih bagus dalam pengambilan keputusan 
pada suatu pusat laba ataupun perusahaan dibandingkan dengan Gross 
Profit Margin yang hanya mempertimbangkan  HPP dan biaya langsung.  
Lebih jauh lagi menurut Kasmir (2011: 201) menyebutkan bahwa bisa 
saja nilai dari Gross Profit Margin tinggi  atau stabil namun jika dihitung 
kembali dengan menggunakan Net Profit Margin bisa diperoleh hasil yang 
berbeda. Namun untuk penelitian ini lebih relevan jika menggunakan 
parameter rasio margin bruto / laba kotor / laba langsung atas penjualan 
produk dari perusahaan (gross profit margin ratio) sehingga pengaruh 
biaya kualitas akan lebih terlihat pada proses produksi dan penjualan 
poduk yang telah dilakukan. Pusat laba yang memproduksi dan menjual 
produk tidak harus berfokus pada beban operasi dari kantor pusat karena 
beban-beban tersebut merupakan biaya kebijakan dari kantor pusat 
bukan biaya teknik yang seharusnya menjadi tanggung jawabnya. Oleh 
karena itu kinerja pusat laba dapat terarah pada pengendalian biaya 
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pokok produksi yang menjadi faktor pengurang dalam mendapatkan nilai 
margin bruto / laba kotor / laba langsung yang tinggi. 
2.1.7 Hubungan Kualitas dengan Biaya 
Anwar (2014: 38-39) menyebutkan bahwa kualitas adalah suatu 
yang dapat diukur. Namun tanpa standar yang objektif untuk dapat mem-
bandingkan antara pencapaian dengan harapan, tertentu mustahil untuk 
mengukur tingkat kualitas tersebut sehingga diperlukan suatu pendekatan 
untuk mengukurnya. Satuan kualitas dapat dinyatakan atau diekspresikan 
ke dalam satuan moneter. Bagaimanapun juga sebuah perusahaan atau 
orgnisasi binsis dibangun dari modal dan pendanaan pihak ke tiga atau 
hutang dan bertujuan untuk mencari laba sebanyak-banyaknya, dan 
seluruh kinerja binis diukur menggunakan satuan moneter. 
Lebih jauh lagi dalam memakni bahwa dengan mengembangkan 
atau meningkatkan kualitas dan mencegah kerusakan dan kegagalan 
output merupakan sarana untuk menghemat biaya secara keseluruhan, 
dimana biaya yang terjadi karena kesalahan proses, penundaan atau 
produk yang dibawah standar akan berkurang. 
Dalam memahami keterkaitan biaya dengan mutu/kualitas dapat 
menggunakan 4 sudut pandang yang diungkapkan oleh Fox (1994: 197) 
dalam Pasaribu (2013: 13). 
1. Model “loss to society”, model ini berasumsi bahwa dimensi ter-
penting dari kualitas adalah terkait penghindaran kerugian total yang 
diterima oleh masyarakat yang disebabkan oleh kelemahan atau 
ketidaksesuaian dari suatu produk. Ukuran kualitas yang bagus 
adalah jika produk yang diluncurkan ke masyarakat dapat mem-
38 
 
berikan panghematan bagi masyarakat disamping keuntungan-
keuntungan yang bersifat “peka lingkungan hidup dan alam sekitar”. 
2. Model “process cost”. Model ini berfokus pada asumsi bahwa seluruh 
aktivitas dapat digambarkan atau divisualisasikan dalam suatu proses 
baik dalam perusahaan manufaktur atau jasa, model ini membagi 
biaya kualitas menjadi conformance cost dan non-conformance cost. 
a. Conformance cost : biaya yang timbul dari operasi yang proses-
nya sudah 100% efektif. Biaya ini adalah biaya minimum yang 
terjadi bila proses telah dilakukan dengan prosedur tertentu dan 
prosedur ini tidak dapat dilakukan dengan biaya yang lebih 
rendah. 
b. Non-conformance cost : biaya yang terjadi karena ketidak-
efisienan pemakaian sumber daya dalam proses sehingga perlu 
dihilangkan. 
3. Model “Economic balance”. Model ini serupa dengan pendekatan 
tradisional karena berasumsi bahwa pada tingkat ekonomi tertentu 
dari kualitas, menjaga kualitas/mutu lebih tinggi akan menguntungkan 
dari pada selalu melakukan pengembangan akan kualitas itu sendiri. 
keputusan pengembangan kualitas akan tidak ekonomis jika terus 
ditingkatkan karena kenaikan biaya pencegahan dan penilaian akan 
melebihi kegagalan. Model ini memberikan tolernsi adanya batas 
kegagalan sampai pada titik tertentu dimana jumlah conformance 
cost dan non-conformance cost berada pada titik atau posisi paling 
ekonomis. 
4. Model “prevention/appraisal/failure cost”. Model ini melihat biaya 
kualitas sebagai biaya-biaya yang harus dikeluarkan untuk menjaga, 
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menilai, dan melakukan perbaikan atas produk (barang dan jasa) 
yang dihasilkan. 
2.1.8 Pengaruh Biaya Kualitas terhadap Profitabilitas 
Setelah analisis biaya kualitas dilakukan, maka selanjutnya dapat 
diperoleh informasi mengenai biaya kualitas dan menghubungkannya 
dengan laba atau keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. menurut 
Blocher, Chen dan Lin (2002) yang dikutip oleh Pasaribu (2013: 26)  dan 
sesuai dengan apa yang diulas oleh Hansen dan Mowen (2006: 622) 
bahwa sebagian besar perusahaan (khususnya manufaktur) mengeluar-
kan biaya kualitas sebesar 20-25% dari penjualannya, dan sekitar 30-40%  
biaya terjadi dalam proses bisnis terjadi akhibat dari kualitas yang buruk.  
Menurut pakar ahli (Nasution, 2015:167), suatu perusahaan dengan 
program pengelola biaya kualitas yang berjalan dengan baik, biaya 
kualitasnya tidak lebih dari 2,5% dari penjualan. Sedangkan menurut 
Hansen dan Mowen (2006) “optimal quality level should be about 2 to 4 
percent of sales” atau tingkat optimal biaya kualitas adalah 2 sampai 4 
persen dari penjualan. Informasi tentang biaya kualitas ini dapat 
digunakan sebagai umpan balik bagi manajemen perusahaan untuk 
mengidentifikasi kesempatan untuk mengoptimalkan kualitas dan untuk 
menekan biaya kualitas yang akhirnya dan dapat meningkatkan laba atau 
profit. 
Penggolongan biaya kualitas ke dalam empat elemen atau kategori 
antara lain biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal 
dan biaya kegagalan eksternal adalah sebagai perangkat atau alat bagi 
manajemen atau pihak lain untuk mempermudah melakukan analisis 
terhadap elemen-elemen biaya kualitas tersebut, baik dari segi perilaku-
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nya maupun hubungan antar masing-masing elemen dari biaya kualitas 
serta pengaruhnya terhadap variabel lain di luar biaya kualitas. Misalnya 
saja profit atau profitabilitas perusahaan. 
Meningkatkan biaya pencegahan yang dilakukan oleh perusahaan 
akan menyebabkan biaya penilaian yang dikeluarkan akan meningkat. 
Hal ini terjadi karena kedua elemen biaya tersebut termasuk dalam biaya 
terkait dengan aktivitas pengendalian (control activities) yang merupakan 
satu kesatuan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas. Usaha 
pengendalian kualitas yang dilakukan dengan mengeluarkan biaya 
pencegahan dan penilaian akan berdampak pada berkurangnya produk 
yang tidak sesuai dengan spesifikasi/artibut kualitas tertentu sebelum 
dikirim ke konsumen. 
Singkatnya, apabila biaya pencegahan dan biaya penilaian 
meningkat, maka biaya kegagalan internal dan eksternal akan menurun. 
Hal ini akan berpengaruh terhadap kualitas produk yang dihasilkan juga 
akan meningkat karena produk sesuai dengan spesifikasi desain awal 
tanpa memiliki kecacatan baik sebelum maupun setelah dikirim ke 
konsumen atau pelanggan. 
Jika ditinjau dari segi perusahaan manufaktur (Pasaribu, 2013: 27) 
dengan meningkatnya kualitas produk juga dapat menurunkan biaya 
produksi melalui reduksi atau eliminasi dari biaya kegagalan internal yang 
memiliki porsi yang paling besar jika dibandingkan dengan biaya penilaian 
maupun pencegahan dalam biaya produksi. Produk yang berkualitas 
akan menyebabkan rendahnya persediaan di gudang, baik itu persediaan 
bahan baku, suku cadang, dan produk jadi (termasuk dalam elemen biaya 
kegagalan internal). Perusahaan dapat mengerjakan proses produksi 
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sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sebelumnya sehingga 
perputaran persediaan menjadi lebih lancar dan tentunya pendapatan dan 
laba perusahaan  akan dapat terealisasi dengan lebih cepat. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Menurut penelitian yang pernah dilakukan Sandang, dkk. (2014) yang 
menganalisis pengaruh biaya kualitas dalam meningkatkan profitabilitas 
perusahaan pada CV. Ake Abadi Manado dengan menggunakan Earning 
Before Tax and Interest diperoleh hasil bahwa dengan mengalokasikan 
biaya kualitas lebih banyak pada aktivitas pengendalian yaitu pencegahan 
dan penilaian maka berdampak pada menurunnya biaya kegagalan dalam 
kata lain produk akan sesuai dengan spesifikasi yang dijadikan sebagai 
acuan kualitas produk dan secara umum akan meningkatkan nilai EBIT. 
Penelitian tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Winarto (2015) pada CV. Meranti Manunggal Furniture dengan meng-
gunakan variabel yang sama bahwa biaya kualitas secara simultan positif 
mempengaruhi keuntungan peusahaan (EBIT) tetapi secara parsial hanya 
elemen biaya kegagalan eksternal yang mempunyai pengaruh negatif  
terhadap EBIT Perusahaan, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh 
Susanto (2015) yang menggunakan parameter profitabilitas yang sama dan 
menyimpulkan bawah secara simultan biaya kualitas berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan namun secara parsial hanya biaya kegagalan 
eksternal yang berpengaruh signifikan. Hal ini sama dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Maidin, dkk (2011) yang menemukan bahwa biaya 
kegagalan internal yang tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan sedangkan biaya kegagalan ekternal mempunyai 
pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan pada salah satu rumah 
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sakit di Makassar (sama dengan Winarto, 2015). Penelitian lain juga 
dilakukan oleh Anwar (2014) bahwa biaya kualitas memang mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan khususnya pada PT Semen Tonasa dengan 
menjelaskan bahwa pengaruh dari biaya kegagalan, baik itu kegagalan 
internal atau eksternal tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Return on Invesment (ROI) 
dan melalui analisis regresi berganda bernilai negatif. Ini menandakan 
bahwa pengalokasian biaya kualitas difokuskan pada biaya pencegahan. 
Tetapi hasil penilitian dari Lestari dan Hakim (2014) mengambarkan bahwa 
elemen biaya pencegahan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan pada PT Mitra Sejati Mulia Industri. 
Kemudian hasil penelitian dari Tresnawati, dkk (2017) yang berjudul 
The Effect of Efficiency and Quality Cost on Profitability juga mengambarkan 
bahwa biaya kualitas yang diukur dengan nilai biaya perawatan dan biaya 
perbaikan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap Net Profit perusahaan. hasil ini juga sejalan 
dengan penelitian terdahulu dari Swartari dan Habibie (2015) yang 
mengambil lokasi penelitian pada PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk bahwa 
biaya kualitas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Selanjutnya 
hasil yang ditemukan oleh Kurniawan (2014) yang ingin menghubungkan 
variabel yang sama dengan alat analisis regresi linier sederhana 
menemukan bahwa biaya kualitas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 
perusahaan (secara total) sehingga semakin kecil biaya kualitas akan 
semakin besar profitabilitas perusahaan. 
Penelitian tentang biaya kualitas juga dipernah dilakukan oleh 
Hasanah (2013), Wahyuningtias (2013) dan Dewi, dkk. (2016) yang 
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menjadikan tingkat produk rusak sebagai variabel dependen (dependent 
variable) diperoleh hasil bahwa biaya pencegahan dan penilaian ber-
pengaruh negatif terhadap tingkat kerusakan produk hal ini mendukung 
konsep dasar bahwa semakin baik proses pencegahan dan penilaian akan 
meminimalisir produk yang rusak tetapi menurut Wahyuningtias (2013) 
produk rusak tidak dipengaruhi oleh besarnya biaya kualitas untuk menjaga 
produk agar sesuai dengan ekspektasi konsumen. 
Rangkuman dari semua penelitian terdahulu mengenai variabel-
variabel yang diteliti, alat analisis serta hasil penelitian dapat dilihat pada 
tabel yang terlampir (Lampiran 1. Peta Penelitian Terdahulu). 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 
Bagan Hubungan Pengendalian Biaya Kualitas dengan Profitabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil olahan (2017) 
Keterangan : 
Kualitas merupakan hal krusial yang menyangkut suatu produk baik itu 
berupa barang ata jasa. Kualitas merupakan salah satu fokus startegi yang 
dapat dijalankan oleh suatu perusahaan yang berada pada lingkungan 
persaingan bisnis. Sejauh mana produk yang dihasilkan dapat memenuhi 
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derajat atau tingkat harapan pelanggan masalah kualitas tidak ada timbul, 
tetapi jika perusahaan tidak dapat memenuhi ekspetasi dari pelanggan akan 
produk yang dikonsumsi (dalam hal ini dinyatakan dalam bentuk kualitas) 
maka masalah kualitas akan mucul. 
Dengan melakukan pengendalian terhadap elemen-elemen biaya 
kualitas dalam  perusahaan seperti pengalokasian pengeluaran yang tepat 
untuk elemen biaya tertentu atau dengan menjaga tingkat maksimun 
pengeluaran pada elemen biaya kualitas tertentu atau secara agregat 
(keseluruhan) biaya kualitas maka akan meningkatkan kualitas dari proses 
produksi dan pada kualitas produk yang dihasilkan itu sendiri sehingga 
tingkat produk cacat akan berkurang yang menyebabkan penurunan pada 
biaya produksi (pengerjaan ulang) dan diharapkan dengan produk yang 
berkualitas maka penjualan akan meningkat dan tentunya akan berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
Menurut Nasution (2015: 12) Biaya kualitas yang semakin menurun 
merupakan salah satu indikasi kualitas barang atau jasa semakin baik, yang 
artinya dapat memberi kepuasan kepada pelanggan. Jadi perusahaan yang 
mampu mengendalikan besarnya biaya kegagalan atau semakin menurun-
nya biaya kegagalan dari waktu ke waktu menandakan perusahaan tersebut 
berkinerja dengan baik. 
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Gambar 2.2 
Alur Sistem Pengendalian Kualitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Modifikasi dari Anwar, M. (2014) 
 
Dari uraian bagan hubungan biaya kualitas dan profitabilitas (Gambar 
2.1) atau gambaran dari alur sistem pengendalian kualitas (Gambar 2.2) 
yang dapat diterapkan pada perusahaan maka kerangka konseptual yang 
dirumuskan dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 
Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data olahan (2017) 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Elemen Biaya Pengendalian Kualitas terhadap Profita-
bilitas Perusahaan 
Hansen dan Mowen (2006: 624) membagi biaya kualitas dikelom-
pokan ke dalam dua aktivitas, yaitu aktivitas yang berhubungan dengan 
aktivitas pengendalian (control activities) dan aktivitas kegagalan (failure 
activities). Aktivitas pengendalian adalah suatu usaha untuk mendeteksi 
adanya kualitas yang tidak sesuai atau rendah. Aktivitas ini meliputi dan 
melibatkan biaya untuk pencegahan dan penilaian kualitas produk. 
Sedangkan aktivitas kegagalan (failure activities) adalah aktivitas dari 
perusahaan untuk merespon adanya kenyataan bahwa terdapat produk-
produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan ukuran atau tingkat kualitas 
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yang ada (rendahnya kualitas). Biaya yang dikeluarkan terkait dengan ini 
disebut sebagai biaya kegagalan internal dan eksternal. 
Tujuan dari aktivitas pengendalian (control aktivities) ialah untuk 
mengendalikan adanya produk yang tidak sesuai dengan tingkat 
spesifikasi atau artibut kualitas yang telah ditetapkan sehingga akan 
mengurangi atau bahkan menghilangkan alokasi pengeluaran biaya untuk 
proses pengerjaan ulang (aktivitas kegagalan) sehingga biaya produksi 
tidak akan naik nilainya dan tidak akan mengurangi keuntungan 
perusahaan pada akhirnya.  
Untuk hasil penelitian tekait dengan pengaruh dari masing-masing 
elemen biaya kualiltas terhadap profitabilitas perusahaan diperoleh 
gambaran bahwa  untuk penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2014) 
semua elemen biaya kualitas memiliki pengaruh negatif terhadap 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan menurut Maidin, dkk. (2011) dan 
Winarto (2015) hanya elemen biaya pengendalian kualitas (pencegahan 
dan penilaian) memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas peru-
sahaan. Hasil tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian dari  Anwar 
(2014) elemen biaya kualitas terkait dengan aktivitas pengendalian yaitu 
biaya pencegahan dan penilaian mempunyai nilai pengaruh positif 
sehingga dapat mempengaruhi naiknya profitabilitas perusahaan.  
Namun, menurut Susanto (2015) biaya pengendalian kualitas tidak 
berpengaruh terhadap perubahan EBIT perusahaan. Oleh karena itu 
hipotesis selanjutnya yang diajukan terkait dengan pengaruh dari setiap 
elemen-elemen biaya kualitas terhadap profitabilitas perusahaan adalah : 
H1 : Pengendalian atas elemen biaya pengendalian kualitas  
(control cost) berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan (gross profit margin ratio). 
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2.4.2 Pengaruh Elemen Biaya Kegagalan terhadap Profitabilitas 
Perusahaan 
Seperti yang dijelaskan oleh Hansen dan Mowen (2006: 624) terkait 
dengan pengolongan aktivitas dan biaya kualitas sebelumnya, aktivitas 
kegagalan (failure activities) adalah aktivitas yang dilakukan oleh peru-
sahaan untuk merespon adanya kenyataan bahwa terdapat produk-
produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan ukuran atau tingkat kualitas 
yang ada (rendahnya kualitas). Biaya yang dikeluarkan terkait dengan ini 
disebut sebagai biaya kegagalan baik itu yang bersifat internal atau 
eksternal. 
Bagi perusahaan tentunya menjadi masalah yang krusial apabila 
alokasi biaya pada biaya kegagalan cukup besar atau semakin meningkat 
setiap tahunnya karena biaya-biaya seperti ini pada akhirnya akan 
memperbesar biaya produksi dan beban operasi secara keseluruhan 
yang pada akhirnya akan memperkecil nilai keuntungan yang diperoleh 
atau dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menciptakan 
keuntungan sebagai kompensasi bagi pemilik perusahaan. 
Untuk hasil penelitian tekait pengaruh biaya kegagalan terhadap 
profitabilitas perusahaan  yang telah diteliti sebelumnya oleh Maidin, dkk.  
(2011) yang menyatakan bahwa biaya kegagalan eksternal memang 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (rumash sakit swasta). 
Dan Winarto (2015) juga menyatakan bahwa elemen biaya kegagalan 
eksternal  memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan 
(EBIT). Sedangkan menurut Anwar (2014) elemen biaya kualitas untuk 
aktivitas kegagalan (baik internal maupun eksternal) tidak memiliki 
pengaruh terhadap perubahan profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu 
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hipotesis selanjutnya yang diajukan terkait dengan pengaruh dari setiap 
elemen-elemen biaya kualitas terhadap profitabilitas perusahaan adalah : 
H2 : Pengendalian atas elemen biaya kegagalan (failure cost) 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (gross 
profit margin ratio). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rencana penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif, dimana dengan menilai seberapa besar nilai rupiah dari biaya 
kualitas dan kemudian membandingkan dan menganalisis pengaruh antar 
elemen biaya kualitas untuk menentukan keefektifan pengendalian  (dalam 
hal ini pengalokasian) yang dilakukan perusahaan serta pengaruh masing-
masing elemen biaya kualitas (biaya pengendalian kualitas dan biaya 
kegagalan) terhadap tingkat profitabiltas PT Bumi Sarana Beton. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat atau lokasi penelitian ini adalah di PT Bumi Sarana Beton, 
perusahaan ini sendiri terdiri dari 5 (lima) unit bisnis dan berkantor pusat di  
Wisma Kalla lantai 10, jalan Dr. Sam Ratulangi No.8 Kota Makassar 90125, 
Provinsi Sulawesi Selatan. PT Bumi Sarana Beton atau yang sering disebut 
BSB merupakan salah satu anak perusahaan PT Kalla Group yang didirikan 
pada tahun 1996.  
Rencana waktu dalam penelitian yang diharapkan dapat meng-
gambarkan keadaan variabel-variabel yang diteliti adalah selama 3 periode 
akuntansi yakni dari tahun 2014-2016. Pertimbangan pemilihan lokasi 
penelitian serta periode penelitian tersebut karena faktor kemudahan akses 
serta kesediaan dari perusahaan serta hasil dari penelitian diharapkan dapat 
membantu perusahaan dalam perbaikan operasional perusahaan secara 
bekelanjutan. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 
Untuk menunjang kelengkapan pembahasan dalam penelitian ini, jenis 
data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif yang berupa informasi yang 
diperoleh dalam bentuk angka-angka pada laporan keuangan internal 
perusahaan, serta data penungjang lainnya. 
Sedangkan untuk sumber data yang diperoleh dalam penyusunan 
dokumentasi penelitian ini diperoleh dari data sekunder yaitu data yang 
dikumpulkan dan dokumen-dokumen  yang diberikan oleh bagian keuangan 
perusahaan maupun dari bagian lain perusahaan yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian Lapangan 
Penelitian lapanagan yaitu dengan cara melakukan pengamatan 
langsung pada PT Bumi Sarana Beton untuk mengumpulkan bahan-
bahan dan data-data yang diperlukan terkait tentang topik yang dibahas 
dalam penelitian ini. 
2. Penelitian Kepustakaan 
Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
membaca literatur-literatur, jurnal serta penelitan terdahulu yang serupa 
serta pendapat dari para ahli yang berkaitan dengan materi atau 
persoalan dalam penelitian ini. 
3.5 Definisi Operasional  Variabel 
Definisi operasional variabel yang dipaparkan dalam pembahasan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Biaya Kualitas adalah segala bentuk biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan yang berhubungan dengan perbaikan kualitas atau mutu dari 
produk yang diproduksi dan yang dipasarkan oleh perusahaan kepada 
konsumen, yang diukur dalam jumlah rupiah biaya pengendalian kualitas 
dan biaya kegagalan. 
Pengendalian biaya kualitas diukur dengan membandingkan tingkat 
alokasi atas jumlah biaya kualitas (biaya pengendalian kualitas dan biaya 
kegagalan) dengan nilai penjualan produk yang mampu diciptakan atau 
dihasilkan oleh perusahaan setiap periode. 
1) Variabel independen (independent variable)  dalam penelitian ini 
meliputi pengendalian atas : 
a. Elemen Biaya Pengendalian Kualitas (Control Cost) adalah seluruh 
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam mencegah, menilai 
serta mengendaliakan terjadinya kecacatan dalam produk atau 
ketidaksempurnaan dalam proses produksi dan distribusi produk 
kepada  pelanggan. Pengukuran variabel ini melalui penjumlahan 
biaya-biaya pengendalian seperti biaya pelatihan karyawan, biaya 
pengawasan proses produksi, biaya koordinator lapangan 
(pengiriman produk), biaya perawatan mesin/alat berat, biaya 
pengembangan sistem, biaya test produk atau laboratorium, dan lain 
sebagainya. 
b. Elemen Biaya Kegagalan adalah biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan karena ada ketidaksesuaian dengan persyaratan atau 
spesifikasi artibut kualitas tertentu baik yang diketahui sebelum atau 
sesudah produk yang diproduksi sampai ke tangan pelanggan. Biaya 
ini diukur melalui jumlah dari biaya pengerjaan kembali atau inpeksi 
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kembali (jika ada), jumlah penyelesaain keluhan seperti pemberian 
potongan harga), kerugian atas pengiriman produk yang gagal, 
kerugian atas penyerahan kuantitas produk yang berlebih atau 
kurang (salah ukur) dan lain sebagainya. 
2) Variabel dependen (dependent variable) adalah tingkat profitabilitas 
perusahaan yang direpresentasikan menggunakan pengukuran rasio laba 
kotor (margin bruto atau laba langsung) atas penjualan bersih atau gross 
profit margin. Nilai rasio ini diperoleh dari membagi jumlah rupiah laba 
kotor atau margin bruto yang dihasilkan dari selisih nilai penjualan bersih 
produk (ready mix) dengan harga pokok penjualan / produksi kemudian 
dibagi dengan nilai penjualan bersih atas produk tersebut. 
3.6 Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan untuk memecahkan permasalahan 
yang dihadapi oleh perusahaan adalah sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas Data 
Menurut Sujarweni (2015: 120) Uji normalitas merupakan uji yang 
dilakukan untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi normal 
sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik, jika data tidak 
berdistribusi normal dapat dipakai statistik non parametrik. Uji normalitas  
yaitu melakukan perbandingan antara data yang dimiliki dengan data 
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisiasi yang sama 
dengan data yang dimiliki.  
Beberapa alat bantu yang sering digunakan dalam melakukan uji 
validasi normalitas adalah metode P-P Plot, metode Lilliefors atau dengan 
metode One Sample Kolmogorov-Smirnov. Dalam pengujian akan 
digunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dimana untuk 
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menentukan normalitas dari data hanya cukup membaca pada nilai 
signifikasi (Asymp Sig 2-tailed).  Jika signifikasi kurang dari 0,05, maka 
kesimpulannya data tidak terdistibusi normal. tetapi jika nilai signifikasi 
lebih dari 0,05 maka hal tersebut menandakan bahwa data terdistribusi 
dengan normal (Priyatno, 2012: 39). 
2. Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri dari tiga jenis pengujian yakni uji 
multikolinearitas, ujiheteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
a. Uji Multikoliniearitas 
Menurut Priyatno (2012: 93) Multikolinearitas adalah keadaan 
di mana ada hubungan linier secara sempurna atau mendekati 
sempurna antara variabel independen dalam model regresi. Model 
regresi yang baik adalah yang terbebas dari masalah multikolineari-
tas. Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisien korelasi 
tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar / tidak terhingga. 
Variabel yang menyebabkan multiikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau VIF yang lebih besar dari 
nilai 10. Dari ooutput regresi didapatkan nilai tolerance lebih dari 0,1 
dan VIF kurang dari10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Priyatno (2012: 93) Heteroskedastisitas adalah varian 
residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model 
regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedas-
tisitas. Pengambilan keputusannya yaitu : 
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- Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyembit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
- Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Priyatno (2012: 93-94) Autokorelasi adalah hubungan 
yang terjadi antara residual dari pengamatan satu dengan pengama-
tan yang lain. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi, maka 
nilai DW akan dibandingkan dengan DW tabel. Kriterianya adalah : 
- Jika DW < dl atau DW > 4-dL berarti terdapat autokorelasi. 
- Jika DW terletak antara dU dan 4-dU berarti tidak ada 
autokorelasi. 
- Jika DW terletak antara dL dan dU atau diantara 4-dU dan 4-dL, 
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
3. Uji Korelasi 
Uji Korelasi digunakan untuk menguji dua variabel untuk mencari 
variabel tersebut berhubungan atau tidak (Sujarweni dan Endrayanto, 
2012: 59). Menurut Priyatno (2012: 59) Analisis Korelasi sederhana atau 
korelasi brivarite digunakan untuk mengentahui hubungan antara dua 
variabel. Dalam perhitungan korelasi akan didapat koefisien korelasi yang 
menunjukan  keeratan hubungan antara dua variabel tersebut. nilai 
koefisien korelasi berkisar antara -1 sampai 0 atau 0 sampai 1. Jika nilai 
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koefisiensi korelasinya semakin mendekati 1 atau -1, maka hubungan 
antara dua variabelnya akan semakin erat.  
4. Uji Regresi 
Menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012: 88) regresi bertujuan 
untuk menguji pegaruh antara variabel satu dengan variabel lain. Variabel 
yang dipengaruhi disebut variabel dependen, sedangkan variabel yang 
mempengaruhi disebut sebagai variabel independen. Uji regresi linier 
digunakan untuk meramalkan suatu variabel (variabel dependen) 
berdasarkan satu atau beberapa variabel lain (variabel independen) 
dalam suatu bersamaaan (Trihendradi, 2011: 165). 
Model persamaan regresi linier untuk biaya kualitas dan profitabilitas 
perusahaan sebagai berikut : 
𝒀 = 𝒂𝟎 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + ɛ 
 
Dimana : 
Y   = Profitabilitas Perusahaan 
a = Nilai konstan 
b1 = Koefisien regrasi dari variabel biaya pengendalian 
b2 = Koefisien regresi dari variabel biaya kegagalan 
X1  = Biaya Pengendalian 
X2 = Biaya Kegagalan 
e = faktor error 
a. Uji koefisien regresi parsial (Uji t atau uji Z) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 
(sebagian) masing-masing variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
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Kriteria pengujian : 
- Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima 
- Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. 
Pengujian berdasarkan signifikansi, maka kriteria sigifikansi 
pengujian yaitu : 
- Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. 
- Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 
Perbedaan Uji t dan Uji Z terletak pada jumlah sampel, uji t 
dapat digunakan untuk sampel sampai dengan 30 buah sedangka uji 
Z digunakan untuk pada total sampel lebih dari 30 buah  (Sujarweni, 
dan Endrayanto, 2012: 108). 
b. Uji koefisien regresi secara serentak (Uji F) 
Menurut Priyatno (2012: 89-91) Uji F digunakan untuk menge-
tahui pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Kriteria pegujian yaitu : 
- Jika F hitung ≤ F tabel, maka Ho diterima. 
- Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak. 
Jika pengujian berdasarkan signifikasi maka kriteria pengujian yaitu : 
- Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. 
- Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 
Dan untuk mengolah serta menganalisis data yang ada akan meng-
gunakan bantuan dari program SPPS for windows (SPPS versi 23). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan pada PT Bumi Sarana 
Beton mengenai pengaruh elemen-elemen biaya kualitas terhadap 
profitabilitas perusahaan, dan sehubungan dengan hasil analisis serta 
pembahasan di bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa : 
1) penerapan biaya kualitas pada PT Bumi Saran Beton sebenarnya telah 
diterapkan tetapi belum menjadi bagian utama sebagai alat untuk 
membantu dalam pengambilan keputusan manajemen, hal ini terbukti 
dari belum ada laporan biaya kualitas yang dibuat secara khusus yang 
menguraikan berapa besar alokasi atau kontribusi pengeluran macam-
macam biaya dalam masing-masing elemen biaya kualitas, 
2) dari hasil perbandingan biaya kualitas dengan nilai total penjualan 
selama tiga tahun terakhir diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,09% 
dimana nilai tersebut mencerminkan pengelolaan terhadap program 
(pengendalian) biaya kualitas yang baik dan optimal meskipun ada 
beberapa periode (bulan) dimana nilai alokasi biaya kualitas lebih dari 
4%.  Dan untuk profitabilitas perusahaan sendiri selama tiga tahun dapat 
dikatakan cukup baik karena perusahaan bisa menciptakan nilai yang 
positif walaupun berdasarkan parameter yang digunakan (rasio margin 
bruto atau gross profit ratio) pada tahun 2016 mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan dua tahun sebelumnya, 
3) hasil pengujian pengaruh melalui analisis regresi yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa nilai profitabilitas PT Bumi Sarana Beton atas 
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penjualan ready mix memang dipengaruhi oleh adanya biaya kualitas 
yaitu biaya pengendalian kualitas dimana setiap perubahan alokasi 
biaya pengendalian akan berdampak lurus/sebanding dengan arah 
perubahan profitabilitas perusahaan. Sehingga apabila perusahaan ingin 
mendapatkan keuntungan yang tinggi maka harus didukung dengan 
aktivitas-aktivitas yang bersifat pengendalian terhadap kualitas produk 
yang diproduksi dan dipasarkan, dan  
4) hasil pengujian pengaruh lainnya melalui analisis regresi yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai profitabilitas PT Bumi Sarana 
Beton atas penjualan ready mix memang dipengaruhi oleh adanya 
elemen biaya kualitas lainnya yaitu biaya kegagalan dimana setiap 
perubahan biaya kegagalan yang ada pada perusahaan akan ber-
dampak negatif atau terbalik dengan arah perubahan profitabilitas 
perusahaan. Sehingga apabila perusahaan ingin mendapatkan ke-
untungan yang tinggi maka perusahaan harus dapat mengontrol atau 
menghilangkan biaya-biaya kegagalan dapat terjadi. Semakin besar nilai 
biaya kegagalan yang terjadi maka akan semakin memperkecil nilai 
profitabilitas perusahaan. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan sebuhungan dengan telah 
dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. untuk PT Bumi Sarana Beton disarankan untuk membuat laporan biaya 
kualitas secara tersendiri dengan mengidentifikasi, mengukur dan 
mengklasifikasikan biaya-biaya yang terjadi dalam perusahaan pada 
masing-masing elemen biaya kualitas sehingga dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam menjaga dan 
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meningkatkan mutu atau kualitas dari proses produksi, proses distribusi 
dan tentunya produk yang hasilkan berupa ready mix dengan berbagai 
macam kualitas, 
2. seperti yang telah disimpulkan diatas sekalipun setiap tahunnya PT 
Bumi Sarana Beton dapat mempertahankan profitabilitasnya pada nilai 
positif tetapi pada tahun 2016 perusahaan mengalami penurunan 
profitabilitas hal tersebut dikarenakan beberapa hal seperti harga pokok 
produksi yang tinggi atau harga jual yang terlalu rendah sehingga nilai 
penjualan juga ikut rendah sehingga disarankan kepada perusahaan 
untuk tahun-tahun mendatang harus dapat mengontrol biaya produksi, 
biaya kegagalan yang timbul dan negosiasi harga jual yang  lebih baik 
lagi dimana harga jual yang disepakati tidak terlalu rendah, hal yang 
penting juga adalah selalu menjaga serta meningkatkan aktivitas-
aktivitas yang berhubungan dengan aktivitas pengendalian kualitas yang 
meliputi proses produksi, distribusi, dan produk yang dijual, dan  
3. untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat dilakukan lebih baik lagi 
dengan menyempurnakan keterbatasan dalam penelitian ini dan dapat 
menggunakan sampel yang lebih banyak serta pengunakan kecermatan 
yang lebih tinggi lagi sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat dan 
lebih pasti dalam penentuan parameternya. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. penelitian hanya menggunakan sampel selama 3 tahun terakhir dimana 
umur perusahaan sudah mencapai 21 tahun per 2017, 
2. kurangnya informasi yang digunakan untuk mengklasifikasikan 
beberapa variabel independent seperti elemen biaya pengendalaian ke 
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dalam biaya pencegahan atau biaya penilaian, dan juga elemen biaya 
kegagalan ke dalam biaya  kegagalan internal atau kegagalan eksternal, 
dan  
3. penelitian ini hanya dilakukan pada salah satu unit usaha atau satu 
segmen usaha dari PT Bumi Sarana Beton yaitu Kalla Mix unit Tanjung-
Makassar walaupun unit ini memproduksi produk unggulan perusahaan 
yaitu ready mix. 
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Lampiran 2 
Peta Penelitian Terdahulu 
Bagian 1 
No 
Judul, Peneliti, 
dan Tahun 
Variabel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian X 
Independen 
Y 
Dependen 
1 Analisis Biaya 
Kualitas Terhadap 
Profitabilitas Unit 
Perawatan VIP 
Rumah Sakit Stella 
Maris Makassar 
 
Maidin, A.,dkk. 
(2011) 
Biaya 
Pencegahan 
 
Biaya 
Penilaian 
 
Biaya 
Kegagalan 
Internal 
 
Biaya 
Kegagalan 
Eksternal 
Tingkat 
Profitabilitas 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Sederhana 
Biaya kualitas memiliki 
hubungan terhadap 
profitabilitas. 
Secara parsial  biaya 
pencegahan dan 
penilaian memiliki 
hubungan positif 
signifikan, biaya 
kegagalan  internal 
bernilai positif tetapi 
tidak signifikan, 
sedangkan  biaya 
kegagalan eksternal 
memiliki pengaruh 
negatif signifikan. 
 
2 Analisis 
Pengendalian Biaya 
Kualitas dalam 
Mengurangi Tingkat 
Kerusakan Produk 
pada PT. Kopi Jaya 
Corpora di 
Makassar 
 
Hasannah, U. 
(2013) 
 
Pengendalia
n biaya 
kualitas 
(biaya 
pencegahan, 
biaya 
penilaian, 
biaya 
kegagalan 
internal dan 
eksternal) 
Tingkat 
kerusakan 
produk 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Biaya kualitas 
berpengaruh terhadap 
jumlah produksi Kopi. 
Secara parsial biaya 
pencegahan dan biaya 
penilaian berpengaruh 
negatif sedangkan 
biaya kegagalan 
internal dan eksternal 
berpengaruh positif 
terhadap kerusakan 
produk. 
3 Pengaruh Biaya 
Kualitas Terhadap 
Produk Rusak Pada 
CV. Ake Abadi 
 
Wahyuningtias, K. 
A. (2013) 
 
Biaya 
Kualitas 
Tingkat 
Produk 
Rusak 
Regresi 
linier 
sederhana 
Biaya pencegahan, 
biaya penilaian dan 
biaya kegagalan tidak 
mempunyai pengaruh 
terhadap produk rusak 
di CV Ake Abadi) 
4 Pengaruh Biaya 
Kualitas Terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
(Dealer Aceh 
Motor) 
Biaya 
Kualitas 
Profitabilitas 
Perusahaan 
Analisis 
regresi 
linier 
sederhana 
Biaya kualitas 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
profitabilitas Dealer 
Aceh Motor Boyolali. 
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 Bagian 2 (Lanjutan Lampiran 2. Peta PenelitianTerdahulu) 
No 
Judul, Peneliti, 
dan Tahun 
Variabel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian X 
Independen 
Y 
Dependen 
 Kurniawan, W. 
(2014) 
 
    
6 Pengaruh Biaya 
Kualitas Terhadap 
Tingkat Penjualan 
pada PT Mitra 
Sejati Mulia Industri 
 
Lestari, R. M. E. 
Dan Hakim, M. M. 
(2014)  
Biaya 
Pencehanan 
 
Biaya 
Penilaian 
 
Biaya 
Kegagalan 
Internal 
 
Biaya 
Kegagalan 
Eksternal 
 
Tingkat 
penjualan 
perusahaan 
Analisis 
regresi 
berganda 
Semua elemen biaya 
kualitas berpengaruh 
terhadap tingkat 
penjualan. 
Sedangkan secara 
parsial biaya penilaian, 
biaya kegagalan 
internal dan kegagalan 
eksternal berpengaruh 
signifikan, tetapi biaya 
pencegahan tidak 
berpengaruh terhadap 
tingkat penjualan 
perusahaan. 
7 Analisis Pengaruh 
Biaya Kualitas 
terhadap 
Profitabilitas PT 
Semen Tonasa. 
 
Anwar, M. (2014) 
Biaya 
Pencegahan 
 
Biaya 
Penilaian 
 
Biaya 
Kegagalan 
Internal 
 
Biaya 
Kegagalan 
Eksternal 
 
Profitabilitas 
Perusahaan 
(Return on 
Investement 
/ ROI) 
 
Analisis 
regresi 
berganda 
Secara simultan 
semua elemen biaya 
kualitas mempunyai 
pengaruh terhadap 
ROI perusahaan. 
Secara parsial biaya 
pencegahan dan biaya 
penilaian berpengaruh 
signifikan positif 
sedangkan biaya 
kegagalan (internal 
dan eksternal) tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
 
8 Pengaruh Biaya 
Kualitas Terhadap 
Tingkat 
Profitabilitas 
Perusahaan 
 
Susanto, B. (2015) 
Biaya 
Pencegahan 
 
Biaya 
Penilaian 
 
Biaya 
Kegagalan 
Internal 
 
Biaya 
Kegagalan  
Eksternal 
Profitabilitas 
(EBIT) 
Regresi 
berganda 
Secara simultan biaya 
kualitas perbengaruh 
terhadap EBIT, tetapi 
secara parsial hanya 
biaya kegagalan 
eksternal yang 
berpengaruh signifikan 
terhadap EBIT pada 
PT Pindad (Persero) 
Bandung 
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Bagian 3 (Lanjutan Lampiran 2. Peta Penelitian Terdahulu) 
No 
Judul, Peneliti, 
dan Tahun 
Variabel Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
X Y 
9 Analisis Biaya 
Kualitas Terhadap 
Profitabilitas PT 
Jaya Ancol Tbk. 
 
Swantari, A. dan 
Habibie, F. (2015) 
 
Biaya 
kualitas 
(yang dinilai 
dari total 
biaya atau 
beban 
operasional 
keseluruhan 
perusahaan)  
Profitabilitas 
perusahaan 
Analisis 
Deskriptif 
 
Regresi 
Sederhana 
PT Jaya Ancol telah 
menerapkan 
manajemen biaya 
kualitas dan secara 
umum total biaya 
kualitas berpengaruh 
terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
10 Analisis Pengaruh 
Biaya Kualitas 
terhadap Tingkat 
Keuntungan 
Perusahaan (CV. 
Meranti Manunggal 
Furniture) 
 
Winarto, H. S. 
(2015) 
 
Biaya 
Pencegahan 
 
Biaya 
Penilaian 
 
Biaya 
Kegagalan 
Internal 
 
Biaya 
Kegagalan 
Eksternal 
Tingkat 
Profitabilitas 
Peusahaan 
(EBIT) 
Analisis 
Regresi 
berganda 
Secara simultan 
semua variabel 
independen 
mempunyai pengaruh 
positif terhadap EBIT 
tapi secara parsial 
hanya biaya 
kegagalan ekternal 
yang mempunyai 
pengaruh negatif 
terhadap EBIT 
Perusahaan. 
11 Analisis Pengaruh 
Biaya Kualitas 
Terhadap Tingkat 
Kerusakan Produk 
Rokok Sigaret 
Kretek Mesin 
 
Dewi, M. P., dkk. 
(2016) 
Biaya 
Pencegahan  
 
Biaya 
Penilaian 
 
Biaya 
Kegagalan 
Internal 
Tingkat 
Kerusakan 
Produk 
Analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Tiga variabel 
independen 
berpengaruh terhadap 
tingkat kerusakan 
produk. 
Secara parsial, biaya 
pencegahan dan biaya 
penilaian berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap tingkat 
kerusakan produk. 
Biaya kegagalan 
internal berpengaruh 
positif. 
 
12 The Effect of 
Efficiency and 
Quality Cost on 
Profitability 
 
Tresnawati, R., dkk. 
(2017) 
Biaya 
Kualitas 
(yang diukur 
dengan 
biaya 
perawatan 
dan biaya 
perbaikan) 
 
Profitabilitas 
perusahaan 
(Net Profit) 
Analisis 
regresi 
linier 
sederhana 
Secara simultan kedua 
elemen biaya kualitas 
mempunyai pengaruh 
positif terhadap tingkat 
profitabilitas 
perusahaan. 
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Lampiran 3 
Hasil Olah Data SPSS 
1. N-part Test (Uji Normalitas) 
a. Uji Normalitas Elemen Biaya Pengendalian Kualitas (X1) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Biaya 
Pengendalian 
N 36 
Normal Parametersa,b Mean 102156499,6111 
Std. Deviation 10628300,86398 
Most Extreme Differences Absolute ,127 
Positive ,121 
Negative -,127 
Test Statistic ,127 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,154c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
b. Uji Normalitas Elemen Biaya Kegagalan (X2) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Biaya Kegagalan 
N 36 
Normal Parametersa,b Mean 7426709,7222 
Std. Deviation 4675636,98957 
Most Extreme Differences Absolute ,121 
Positive ,121 
Negative -,106 
Test Statistic ,121 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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c. Uji Normalitas Profitabilitas Perusahaan (Y) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Profitabilitas 
N 36 
Normal Parametersa,b Mean 8,9283 
Std. Deviation 2,96574 
Most Extreme Differences Absolute ,124 
Positive ,124 
Negative -,070 
Test Statistic ,124 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,176c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
2. Deskriptif 
a. Variabel Biaya Pengendalian Kualitas 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Biaya 
Pengendalian 
36 78009384,00 122809638,00 
102156499,
61 
10628300,8
6 
Valid N 
(listwise) 
36     
 
b. Variabel Biaya Kegagalan 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Biaya 
Kegagalan 
36 1080000,00 19480500,00 7426709,72 4675636,98 
Valid N 
(listwise) 
36     
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c. Variabel Profitabilitas 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 36 3,09 17,24 8,9283 2,96574 
Valid N (listwise) 36     
 
3. CorrelationTest (Uji Korelasi) 
a. Uji Korelasi Biaya Pengendalian dengan Profitabilitas Perusahaan 
Correlations 
 Profitabilitas 
Biaya 
Pengendalian 
Profitabilitas Pearson Correlation 1 ,482** 
Sig. (2-tailed)  ,003 
N 36 36 
Biaya Pengendalian Pearson Correlation ,482** 1 
Sig. (2-tailed) ,003  
N 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Uji Korelasi Biaya Kegagalan dengan Profitabilitas Perusahaan 
Correlations 
 Profitabilitas 
Biaya 
Kegagalan 
Profitabilitas Pearson Correlation 1 -,491** 
Sig. (2-tailed)  ,002 
N 36 36 
Biaya Kegagalan Pearson Correlation -,491** 1 
Sig. (2-tailed) ,002  
N 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolineritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 
(Constant) 1,042 4,849  ,215 ,331   
Biaya 
Pengendalian 
9,332E-8 ,000 ,334 2,132 ,041 ,821 1,217 
Biaya 
Kegagalan 
-2,217E-7 ,000 -,350 -2,228 ,033 ,721 1,627 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
 
c. Uji Autokolerasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,577a ,333 ,292 2,49478 1,647 
a. Predictors: (Constant), Biaya Kegagalan, Biaya Pengendalian 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
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5. Regression Test (Analisis Regresi) 
a. Variabel Biaya Pengendalian dengan Profitabilitas Perusahaan 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Biaya 
Pengendalianb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,482a ,232 ,210 2,63623 ,232 10,296 1 34 ,003 
a. Predictors: (Constant), Biaya Pengendalian 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 71,555 1 71,555 10,296 ,003b 
Residual 236,291 34 6,950   
Total 307,846 35    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Biaya Pengendalian 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -4,815 4,306  -1,118 ,271 
Biaya 
Pengendalian 
1,345E-7 ,000 ,482 3,209 ,003 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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b. Variabel Biaya Kegagalan dengan Profitabilitas Perusahaan 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Biaya 
Kegagalanb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,491a ,241 ,219 2,62158 ,241 10,793 1 34 ,002 
a. Predictors: (Constant), Biaya Kegagalan 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 74,175 1 74,175 10,793 ,002b 
Residual 233,671 34 6,873   
Total 307,846 35    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Biaya Kegagalan 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 11,241 ,828  13,568 ,000 
Biaya 
Kegagalan 
-3,114E-7 ,000 -,491 -3,285 ,002 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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c. Variabel Biaya Kualitas dengan Profitabilitas Perusahaan 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variabl
es 
Remov
ed Method 
1 Biaya Kegagalan, 
Biaya 
Pengendalianb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 ,577a ,333 ,292 2,49478 ,333 8,231 2 33 ,001 1,647 
a. Predictors: (Constant), Biaya Kegagalan, Biaya Pengendalian 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 102,457 2 51,228 8,231 ,001b 
Residual 205,389 33 6,224   
Total 307,846 35    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Biaya Kegagalan, Biaya Pengendalian 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,042 4,849  ,215 ,331      
Biaya 
Pengendal
ian 
9,332E
-8 
,000 ,334 2,132 ,041 ,482 ,348 ,303 ,821 1,217 
Biaya 
Kegagalan 
-
2,217E
-7 
,000 -,350 -2,228 ,033 -,491 -,362 -,317 ,721 1,627 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Lampiran 4 
Tabulasi Variabel 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) – Biaya Kualitas 
No Periode 
Biaya 
Pengendalian 
(X1) Rp 
Biaya 
Kegagalan 
(X2) Rp 
Total Biaya 
Kualitas 
(X1+X2) Rp 
1 
2014 
Januari 109.736.732,00  5.578.000,00  115.314.732,00  
2 Februari 92.542.351,42  2.240.000,00   94.782.351,42  
3 Maret 101.848.533,00  4.796.600,00  106.645.133,00  
4 April 92.783.875,00  6.630.000,00  99.413.875,00  
5 Mei 78.009.384,38  13.325.000,00  91.334.384,38  
6 Juni 93.468.391,65  11.670.000,00  105.138.391,65  
7 Juli 96.391.139,86  7.560.000,00  103.951.139,86  
8 Agustus 91.313.900,88  5.635.000,00  96.948.900,88  
9 September 116.308.083,90  2.520.000,00  118.828.083,90  
10 Oktober 96.729.671,31  4.678.000,00  101.407.671,31  
11 November 98.698.184,72  3.190.000,00  101.888.184,72  
12 Desember 111.483.753,41  1.080.000,00  112.563.753,41  
13 
2015 
Januari 97.122.525,00  7.329.000,00  104.451.525,00  
14 Februari 91.473.153,00  2.500.000,00   93.973.153,00  
15 Maret 85.858.838,23  13.385.000,00  99.243.838,23  
16 April 113.375.250,00  2.495.000,00  115.870.250,00  
17 Mei 92.342.421,38  13.400.000,00  105.742.421,38  
18 Juni 91.650.761,42  11.073.400,00  102.724.161,42  
19 Juli 102.403.460,12  12.332.000,00  114.735.460,12  
20 Agustus 95.582.649,03  3.405.000,00  98.987.649,03  
21 September 103.193.199,96  6.229.000,00  109.422.199,96  
22 Oktober 116.833.945,20  2.627.500,00  119.461.445,20  
23 November 100.229.138,94  9.956.500,00  110.185.638,94  
24 Desember 91.011.824,09  19.480.500,00  110.492.324,09  
25 
2016 
Januari 92.630.553,35  10.180.000,00  102.810.553,35  
26 Februari 113.574.572,61  8.275.000,00  121.849.572,61  
27 Maret 111.521.070,53  9.800.000,00  121.321.070,53  
28 April 110.391.321,86  2.350.000,00  112.741.321,86  
29 Mei 102.298.648,45  15.910.000,00  118.208.648,45  
30 Juni 107.083.803,11  12.400.000,00  119.483.803,11  
31 Juli 109.356.142,49  7.205.000,00  116.561.142,49  
32 Agustus 122.809.637,68  2.250.000,00  125.059.637,68  
33 September 108.923.845,17  5.510.000,00  114.433.845,17  
34 Oktober 110.035.753,52  4.605.000,00  114.640.753,52  
35 November 113.041.414,64  2.690.000,00  115.731.414,64  
36 Desember 119.576.055,83  13.462.000,00  133.038.055,83  
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable) – Profitabilitas Perusahaan 
No Periode 
Penjualan 
Bersih Ready 
Mix (Rp) 
Harga Pokok 
Penjualan (Rp) 
Gross Profit / 
Margin Bruto 
(Rp) 
Rasio 
(%)  
Y 
  a b c (a – b) c / a 
1 
2 
0 
1 
4 
Jan 5.481.977.600,00  5.067.253.117,21  414.724.482,79  7,57 
2 Feb 4.323.718.000,00  4.008.214.003,95  315.503.996,05  7,30 
3 Mar 3.355.787.950,00  2.969.474.106,53  386.313.843,47  11,51 
4 Apr 3.076.275.000,00  2.781.986.269,98  294.288.730,02  9,57 
5 Mei 2.756.961.850,00  2.603.472.666,27  153.489.183,73  5,57 
6 Jun 2.516.911.500,00 2.323.499.344,76  193.412.155,24  7,68 
7 Jul 2.810.392.200,00  2.601.421.418,10  208.970.781,90  7,44 
8 Agt 2.641.789.700,00  2.455.181.701,14  186.607.998,86  7,06 
9 Sep 5.564.169.000,00  4.693.662.243,09  870.506.756,91  15,64 
10 Okt 4.049.192.000,00  3.784.022.010,16  265.169.989,84  6,55 
11 Nov 3.303.299.300,00  2.974.926.774,62  328.372.525,38  9,94 
12 Des 3.162.951.000,00  2.759.451.001,13  403.499.998,87  12,76 
13 
2 
0 
1 
5 
Jan 2.839.686.000,00  2.552.787.218,58  286.898.781,42  10,10 
14 Feb 2.260.761.050,00  2.038.423.261,48  222.337.788,52  9,83 
15 Mar 2.718.695.500,00  2.565.240.552,42  153.454.947,58  5,64 
16 Apr 2.716.743.400,00  2.413.705.809,45  303.037.590,55  11,15 
17 Mei 3.099.156.850,00  2.839.812.241,39  259.344.608,61  8,37 
18 Jun 3.106.209.800,00  2.851.146.613,17  255.063.186,83  8,21 
19 Jul 2.363.363.800,00  2.053.833.371,56  309.530.428,44  13,10 
20 Agt 2.936.931.000,00  2.718.452.219,72  218.478.780,28  7,44 
21 Sep 2.881.502.000,00  2.493.889.501,88  387.612.498,12  13,45 
22 Okt 3.542.979.650,00  2.932.284.739,28  610.694.910,72  17,24 
23 Nov 3.708.857.500,00  3.296.119.600,27  412.737.899,73  11,13 
24 Des 3.653.955.000,00  3.472.747.889,94  181.207.110,06  4,96 
25 
2 
0 
1 
6 
Jan 2.498.787.350,00  2.354.771.507,93  144.015.842,07  5,76 
26 Feb 2.781.993.650,00  2.515.650.025,54  266.343.624,46  9,57 
27 Mar 2.928.702.700,00  2.678.829.397,06  249.873.302,94  8,53 
28 Apr 3.721.092.950,00  3.444.460.894,45  276.632.055,55  7,43 
29 Mei 2.575.649.050,00  2.496.177.085,20  79.471.964,80  3,09 
30 Jun 3.465.182.450,00  3.276.056.265,51  189.126.184,49  5,46 
31 Jul 2.434.895.950,00  2.190.453.310,54  244.442.639,46  10,04 
32 Agt 5.412.413.250,00  4.951.354.243,42  461.059.006,58  8,52 
33 Sep 3.331.900.150,00  3.084.525.380,54  247.374.769,46  7,42 
34 Okt 4.141.338.600,00  3.788.399.553,47  352.939.046,53  8,52 
35 Nov 3.893.951.350,00  3.547.954.810,79  345.996.539,21  8,89 
36 Des 4.369.131.200,00  3.976.795.426,12  392.335.773,88  8,98 
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PT BUMI SARANA BETON - KALLA MIX MAKASSAR 
REKAPITULASI LAPORAN BIAYA KUALITAS 
Semester Awal - TAHUN 2014 
dalam mata uang rupiah 
KLASIFIKASI BIAYA KUALITAS Januari Februari Maret April Mei Juni 
BIAYA PENGENDALIAN       
  By. Upah/Gaji-OH (Pengawasan) 78.976.500,00  77.246.000,00  78.803.500,00  75.134.500,00  60.910.103,73  67.609.151,44  
 By. Oli (Pemeliharaan) 21.545.282,00  11.748.726,00  14.142.583,00  11.956.625,00  12.472.503,54  15.659.999,36  
  By. Perjalanan Dinas (Pelatihan dan Observasi) 4.876.000,00  0,00  413.100,00  1.382.500,00  1.709.168,94  5.448.179,42  
  By. Umum Alat Berat (Pemeliharaan) 3.253.150,00  2.121.375,00  5.564.250,00  2.396.250,00  2.266.683,18  3.920.561,42  
  By. LAB/Material Test 1.085.800,00  1.426.250,42  2.925.100,00  1.914.000,00  650.925,00  830.500,00  
TOTAL BIAYA PEGENDALIAN 109.736.732,00 92.542.351,42  101.848.533,00 92.783.875,00    78.009.384,38      93.468.391,65      
                
BIAYA KEGAGALAN            
  Return Penjualan/Potongan Penjualan/Terbuang 5.578.000,00  2.240.000,00  4.796.600,00  6.630.000,00  13.325.000,00  11.670.000,00  
TOTAL BIAYA KEGAGALAN 5.578.000,00  2.240.000,00 4.796.600,00 6.630.000,00  13.325.000,00 11.670.000,00      
              
TOTAL BIAYA KUALITAS 115.314.732,00  94.782.351,42  106.645.133,00 99.413.875,00  91.334.384,38 105.138.391,65      
       
               
Total Penjualan 6.121.284.000,00 4.850.620.000,00 3.749.975.500,00 3.458.950.000,00 3.099.396.500,00 2.814.790.000,00 
Penjualan Ready Mix 6.097.284.000,00  4.806.620.000,00 3.733.975.500,00 3.425.450.000,00 3.078.096.500,00  2.809.535.000,00 
Harga Pokok Produksi 5.067.253.117,21 4.008.214.003,95   2.969.474.106,53    2.781.986.269,98   2.603.472.666,27    2.323.499.344,76    
                
Persentase :             
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Total 1,88 1,95 2,84 2,87    2,95 3,74 
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Ready Mix 1,89 1,97 2,86 2,90 2,97 3,74 
Biaya Kualitas terhadap HPP 2,28 2,36                      3,59                      3,57                      3,51                     4,53                     
                                                                                                             
Biaya Pengendalian terhadap Total Biaya Kualitas 95,16 97,64  95,50                     93,33                     85,41                     88,90                     
Biaya Kegagalan terhadap Total Biaya Kualitas 4,84 2,36  4,50 6,67 14,59 11,10 
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PT BUMI SARANA BETON - KALLA MIX MAKASSAR 
REKAPITULASI LAPORAN BIAYA KUALITAS 
Semester Akhir - TAHUN 2014 
dalam mata uang rupiah 
KLASIFIKASI BIAYA KUALITAS Juli Agustus September Oktober November Desember 
BIAYA PENGENDALIAN       
  By. Upah/Gaji-OH (Pengawasan) 70.356.291,65  70.797.149,30  79.091.393,91  76.933.700,82  76.420.255,28  76.992.453,87  
 By. Oli (Pemeliharaan) 15.498.564,36  12.686.612,40  25.381.365,61  13.116.096,12  15.622.416,00  23.224.557,00  
  By. Perjalanan Dinas (Pelatihan dan Observasi) 3.497.205,08  1.565.696,80  3.622.371,13  2.271.041,41  2.144.391,80  2.020.145,41  
  By. Umum Alat Berat (Pemeliharaan) 5.985.578,77  4.076.411,82  4.803.953,25  3.011.832,96  2.843.871,48  4.679.097,13  
  By. LAB/Material Test 1.053.500,00  2.188.030,56  3.409.000,00  1.397.000,00  1.667.250,16  4.567.500,00  
TOTAL BIAYA PEGENDALIAN 96.391.139,86 91.313.900,88      116.308.083,90      96.729.671,31    98.698.184,72      111.483.753,41      
                
BIAYA KEGAGALAN            
  Return Penjualan/Potongan Penjualan/Terbuang 7.560.000,00  5.635.000,00  2.520.000,00  4.678.000,00  3.190.000,00  1.080.000,00  
TOTAL BIAYA KEGAGALAN 7.560.000,00  5.635.000,00 2.520.000,00        4.678.000,00  3.190.000,00 1.080.000,00        
              
TOTAL BIAYA KUALITAS 103.951.139,86  96.948.900,88 118.828.083,90      101.407.671,31  101.888.184,72 112.563.753,41    
       
                
Total Penjualan 3.254.058.000,00  3.216.270.500,00 6.283.468.500,00 4.528.800.000,00 3.727.377.000,00 3.542.890.000,00 
Penjualan Ready Mix 3.131.058.000,00 2.941.583.000,00 6.185.210.000,00 4.504.300.000,00 3.673.877.000,00 3.515.590.000,00 
Harga Pokok Produksi 2.601.421.418,10 2.455.181.701,14 4.693.662.243,09   3.784.022.010,16    2.974.926.774,62    2.759.451.001,13    
                    
Persentase :                 
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Total 3,19 3,01 1,89 2,24 2,73 3,18 
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Ready Mix 3,32 3,30 1,92 2,25 2,77 3,20 
Biaya Kualitas terhadap HPP 4,00 3,95                    2,53                   2,68                     3.42                     4,08 
                                                                                                                          
Biaya Pengendalian terhadap Total Biaya Kualitas 92,73 94,19                   97,88                     95,39                     96,87                     99,04 
Biaya Kegagalan terhadap Total Biaya Kualitas 7,27 5,81 2,12 4,61 3,13 0,96 
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PT BUMI SARANA BETON - KALLA MIX MAKASSAR 
REKAPITULASI LAPORAN BIAYA KUALITAS 
Semester Awal - TAHUN 2015 
dalam mata uang rupiah 
KLASIFIKASI BIAYA KUALITAS Januari Februari Maret April Mei Juni 
BIAYA PENGENDALIAN       
  By. Upah/Gaji-OH (Pengawasan) 73.494.500,00  74.984.500,00  72.000.500,00  75.498.500,00  73.107.180,00  73.497.500,00  
 By. Oli (Pemeliharaan) 15.109.625,00  12.179.278,00  11.343.138,00  18.633.600,00  15.167.100,00  14.080.000,00  
  By. Perjalanan Dinas (Pelatihan dan Observasi) 2.430.000,00  0,00  0,00  8.744.900,00  614.600,00  764.700,00  
  By. Umum Alat Berat (Pemeliharaan) 3.253.150,00  2.121.375,00  1.564.250,00  7.396.250,00  2.266.683,18  1.920.561,42  
  By. LAB/Material Test 2.835.250,00  2.188.000,00  950.950,23  3.102.000,00  1.186.858,20  1.388.000,00  
TOTAL BIAYA PEGENDALIAN 97.122.525,00 91.473.153,00        85.858.838,23 113.375.250,00        92.342.421,38       91.650.761,42  
                
BIAYA KEGAGALAN            
  Return Penjualan/Potongan Penjualan/Terbuang 7.329.000,00  2.500.000,00  13.385.000,00  2.495.000,00  13.400.000,00  11.073.400,00  
TOTAL BIAYA KEGAGALAN 7.329.000,00  2.500.000,00 13.385.000,00  2.495.000,00  13.400.000,00 11.073.400,00         
             
TOTAL BIAYA KUALITAS 104.451.525,00  93.973.153,00 99.243.838,23  115.870.250,00  105.742.421,38 102.724.161,42       
       
                
Total Penjualan 3.202.250.000,00 2.562.734.500,00 3.066.945.000,00 3.061.556.000,00 3.509.696.500,00 3.491.875.000,00 
Penjualan Ready Mix 3.163.350.000,00 2.514.734.500,00 3.035.645.000,00 3.021.376.000,00 3.458.396.500,00 3.463.648.000,00 
Harga Pokok Produksi 2.552.787.218,58 2.038.423.261,48      2.565.240.552,42       2.413.705.809,45       2.839.812.241,39       2.851.146.613,17       
                                      
Persentase :                                
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Total 3,26 3,67 3,24 3,78 3,01 2,94 
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Ready Mix 3,30 3,74 3,27 3,84 3,06 2,97 
Biaya Kualitas terhadap HPP 4,09 4,61 3,87 4,80 3,72 3,60 
        
Biaya Pengendalian terhadap Total Biaya Kualitas 92,98 97,34 86,51 97,85 87,33 89,22 
Biaya Kegagalan terhadap Total Biaya Kualitas 7,02 2,66 13,49 2,15 12,67 10,78 
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PT BUMI SARANA BETON - KALLA MIX MAKASSAR 
REKAPITULASI LAPORAN BIAYA KUALITAS 
Semester Akhir - TAHUN 2015 
dalam mata uang rupiah 
KLASIFIKASI BIAYA KUALITAS Juli Agustus September Oktober November Desember 
BIAYA PENGENDALIAN       
  By. Upah/Gaji-OH (Pengawasan) 75.285.000,00  72.818.000,00  75.377.000,00  79.495.000,00  71.449.000,00  70.758.000,00  
 By. Oli (Pemeliharaan) 16.318.131,35  14.610.937,21  18.441.826,59  26.252.612,24  23.065.317,46  15.848.814,96  
  By. Perjalanan Dinas (Pelatihan dan Observasi) 2.900.500,00  676.300,00  0,00  2.000.000,00  0,00  720.000,00  
  By. Umum Alat Berat (Pemeliharaan) 4.985.578,77  2.076.411,82  4.803.953,25  3.011.832,96  2.843.871,48  1.679.097,13  
  By. LAB/Material Test 2.914.250,00  5.401.000,00  4.570.420,12  6.074.500,00  2.870.950,00  2.005.912,00  
TOTAL BIAYA PEGENDALIAN 102.403.460,12 95.582.649,03       103.193.199,96         116.833.945,20       100.229.138,94       91.011.824,09       
                
BIAYA KEGAGALAN            
  Return Penjualan/Potongan Penjulan/Terbuang 12.332.000,00  3.405.000,00  6.229.000,00  2.627.500,00  9.956.500,00  19.480.500,00  
TOTAL BIAYA KEGAGALAN 12.332.000,00  3.405.000,00  6.229.000,00  2.627.500,00  9.956.500,00 19.480.500,00           
            
TOTAL BIAYA KUALITAS 114.735.460,12  98.987.649,03  109.422.199,96  119.461.445,20  110.185.638,94 110.492.324,09       
       
                
Total Penjualan 2.678.692.000,00 3.332.040.000,00 3.286.225.000,00 3.967.963.500,00 4.294.295.000,00 4.234.455.000,00 
Penjualan Ready Mix 2.639.662.000,00 3.267.040.000,00 3.208.590.000,00  3.939.563.500,00 4.132.015.000,00 4.081.595.000,00 
Harga Pokok Produksi 2.053.833.371,56 2.718.452.219,72       2.493.889.501,88  2.932.284.739,28      3.296.119.600,27       3.472.747.889,94       
                                 
Persentase :                           
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Total 4,28 2,97 3,33 3,01 2,57 2,61 
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Ready Mix 4,35 3,03 3,41 3,03 2,67 2,71 
Biaya Kualitas terhadap HPP 5,59 3,64 4,39 4,07 3,34 3,18 
        
Biaya Pengendalian terhadap Total Biaya Kualitas 89,25 96,56 94,31 97,80 90,96 82,37 
Biaya Kegagalan terhadap Total Biaya Kualitas 10,75 3,44 5,69 2,20 9,04 17,63 
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PT BUMI SARANA BETON - KALLA MIX MAKASSAR 
REKAPITULASI LAPORAN BIAYA KUALITAS 
Semester Awal - TAHUN 2016 
dalam mata uang rupiah 
KLASIFIKASI BIAYA KUALITAS Januari Februari Maret April Mei Juni 
BIAYA PENGENDALIAN       
  By. Upah/Gaji-OH (Pengawasan) 71.512.000,00 71.387.250,00 81.269.250,00 84.396.250,00 81.611.750,00 81.646.750,00 
 By. Oli (Pemeliharaan) 15.723.553,35 15.910.572,61 13.705.670,53 12.146.371,86 12.257.298,45 13.439.853,11 
  By. Perjalanan Dinas (Pelatihan dan Observasi) 2.430.000,00 0,00 3.744.900,00 764.700,00 614.600,00 764.700,00 
  By. Umum Alat Berat (Pemeliharaan) 2.450.000,00 25.511.750,00 10.701.250,00 10.170.000,00 4.790.000,00 4.850.000,00 
  By. LAB/Material Test 515.000,00 765.000,00 2.100.000,00 2.914.000,00 3.025.000,00 6.382.500,00 
TOTAL BIAYA PEGENDALIAN 92.630.553,35 113.574.572,61 111.521.070,53 110.391.321,86 102.298.648,45 107.083.803,11 
                
BIAYA KEGAGALAN            
  Return Penjualan/Potongan Penjualan/Terbuang 10.180.000,00  8.275.000,00  9.800.000,00  2.350.000,00  15.910.000,00  12.400.000,00  
TOTAL BIAYA KEGAGALAN 10.180.000,00 8.275.000,00 9.800.000,00 2.350.000,00 15.910.000,00 12.400.000,00 
           
TOTAL BIAYA KUALITAS 102.810.553,35 121.849.572,61 121.321.070,53 112.741.321,86 118.208.648,45 119.483.803,11 
       
                
Total Penjualan 2.829.016.500,00 3.221.498.500,00 3.329.303.000,00 4.179.725.500,00 2.957.804.500,00 3.926.150.500,00 
Penjualan Ready Mix 2.787.741.500,00 3.100.298.500,00 3.265.003.000,00 4.152.225.500,00 2.870.054.500,00 3.867.880.500,00 
Harga Pokok Produksi 2.354.771.507,93 2.515.650.025,54 2.678.829.397,06 3.444.460.894,45 2.496.177.085,20 3.276.056.265,51 
                    
Persentase :                 
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Total 3,63 3,78 3,64 2,70 4,00 3,04 
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Ready Mix 3,69 3,93 3,72 2,72 4,12 3,09 
Biaya Kualitas terhadap HPP 4,37 4,84                    4,53                3,27               4,74               3,65               
                                                                                                                                    
Biaya Pengendalian terhadap Total Biaya Kualitas 90,10  93,21  91,92  97,92  86,54  89,62  
Biaya Kegagalan terhadap Total Biaya Kualitas 9,90  6,79  8,08  2,08  13,46  10,38  
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PT BUMI SARANA BETON - KALLA MIX MAKASSAR 
REKAPITULASI LAPORAN BIAYA KUALITAS 
Semester Akhir - TAHUN 2016 
dalam mata uang rupiah 
KLASIFIKASI BIAYA KUALITAS Juli Agustus September Oktober November Desember 
BIAYA PENGENDALIAN       
  By. Upah/Gaji-OH (Pengawasan) 86.027.750,00 96.338.168,83 84.982.831,17 87.909.500,00 88.415.500,00 91.157.829,50 
 By. Oli (Pemeliharaan) 13.428.392,49 19.425.768,85 12.466.014,00 17.376.253,52 18.375.414,64 11.376.226,33 
  By. Perjalanan Dinas (Pelatihan dan Observasi) 0,00 1.676.300,00 0,00 0,00 0,00 2.720.000,00 
  By. Umum Alat Berat (Pemeliharaan) 6.500.000,00 2.494.400,00 5.625.000,00 0,00 0,00 9.326.000,00 
  By. LAB/Material Test 3.400.000,00 2.875.000,00 5.850.000,00 4.750.000,00 6.250.500,00 4.996.000,00 
TOTAL BIAYA PEGENDALIAN 109.356.142,49 122.809.637,68 108.923.845,17 110.035.753,52 113.041.414,64 119.576.055,83 
                
BIAYA KEGAGALAN            
  Return Penjualan/Potongan Penjualan/Terbuang 7.205.000,00  2.250.000,00  5.510.000,00  4.605.000,00  2.690.000,00  13.462.000,00  
TOTAL BIAYA KEGAGALAN 7.205.000,00 2.250.000,00 5.510.000,00 4.605.000,00 2.690.000,00 13.462.000,00 
            
TOTAL BIAYA KUALITAS 116.561.142,49 125.059.637,68 114.433.845,17 114.640.753,52 115.731.414,64 133.038.055,83 
       
                
Total Penjualan 2.746.245.500,00 6.062.692.500,00 3.801.383.500,00 4.751.054.000,00 4.455.101.500,00 5.018.598.000,00 
Penjualan Ready Mix 2.713.445.500,00 6.016.292.500,00 3.708.233.500,00 4.606.604.000,00 4.329.601.500,00 4.869.548.000,00 
Harga Pokok Produksi 2.190.453.310,54 4.951.354.243,42 3.084.525.380,54 3.788.399.553,47 3.547.954.810,79 3.976.795.426,12 
                    
Persentase :                 
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Total 4,24 2,06 3,01 2,41 2,60 2,65 
Biaya Kualitas terhadap Penjualan Ready Mix 4,30 2,08 3,09 2,49 2,67 2,73 
Biaya Kualitas terhadap HPP 5,32 2,53               3,71               3,03               3,26               3,35 
                                                                                                                                   
Biaya Pengendalian terhadap Total Biaya Kualitas 93,82  98,20  95,18  95,98  97,68  89,88    
Biaya Kegagalan terhadap Total Biaya Kualitas 6,18  1,80  4,82  4,02  2,32  10,12 
 
